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ABSTRAK

Muhamad Rizki (64207147), Pengaruh Motivasi Kerja Lingkungan Kerja Dan
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang.

Motivasi, lingkungan kerja, dan tingkat stres semuanya berdampak pada produktivitas
kerja karyawan. Pekerja di Alfamart di wilayah Kebon Kacang akan mengukur tingkat
motivasi intrinsik, faktor lingkungan, dan stres mereka untuk menarik kesimpulan
tentang bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi produktivitas di tempat kerja.
Dengan memanfaatkan data primer yang dikumpulkan dari survei yang diberikan
kepada pekerja Alfamart di wilayah Kebon Kacang, penelitian ini menggunakan
metodologi deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan non-probability sampling untuk memilih 47 karyawan
sebagai populasinya. Dengan menggunakan SPSS 25.0, data yang terkumpul
diperiksa. Fhitung 15,310> Ftabel 2,82 dalam data menunjukkan bahwa motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja semuanya berdampak pada produktivitas pada
saat yang sama. Setidaknya sebagian, tingkat signifikansi untuk motivasi adalah 0,03,
dan thiung adalah 2,146> twanel 2,016. Lingkungan kerja secara statistik signifikan 0,04,
dengan thitung 2,030 > tiapel 2,016. Korelasi antara stres kerja dengan tranel 2,016 adalah
0,02, dan thitung adalah 2,344. Terdapat bukti substansial bahwa ketiganya memiliki
efek yang menguntungkan pada output pekerja. Terdapat variabel eksternal yang
menyumbang 48,4 persen dari variasi nilai Adjusted R Squared, yaitu sebesar 51,6%.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Produktivitas
Kerja Karyawan



ABSTRACT

Muhamad Rizki (64207147), The Influence of Work Motivation Work Environment
and Work Stress on Employee Work Productivity at Alfamart Kebon Kacang Area.

Motivation, work environment, and stress levels all have an impact on employees' job
productivity. Workers at Alfamart in the Kebon Kacang region will have their levels
of intrinsic motivation, environmental factors, and stress measured in order to draw
conclusions about how these factors affect productivity on the job. Utilizing primary
data gathered from surveys administered to Alfamart workers in the Kebon Kacang
region, this study employs a quantitative descriptive methodology with multiple linear
regression analysis. This study used a non-probability sampling approach to choose
47 employees as its population. Using SPSS 25.0, the gathered data were examined. F
count 15.310> F table 2.82 in the data indicates that work motivation, work
environment, and work stress all impact productivity at the same time. At least in part,
the significance level for motivation is 0.03, and the t-count is 2.146> t-table 2.016.
The workplace is statistically significant 0.04, with a t-count of 2.030> t-table 2.016.
The correlation between work stress and t-table 2.016 is 0.02, and the t-count is 2.344.
There is substantial evidence that all three have a favorable effect on workers' output.
There were extraneous variables accounting for 48.4 percent of the variation in the
Adjusted R Squared value, which was 51.6%.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Work Stres, Employee Work
Productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, produktivitas kerja karyawan
menjadi salah satu faktor kunci untuk menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan
perusahaan. Produktivitas kerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individual, tetapi juga oleh lingkungan kerja yang kondusif dan tekanan pekerjaan
yang dialami. Lingkungan kerja yang mendukung, seperti hubungan yang baik antar
karyawan, fasilitas kerja yang memadai, dan budaya organisasi yang positif, dapat
memberikan motivasi tambahan bagi karyawan untuk bekerja lebih efektif.
Sebaliknya, stres kerja yang tinggi akibat beban kerja yang berlebihan, target yang
sulit dicapai, atau konflik di tempat kerja, dapat menurunkan semangat dan kinerja
karyawan.

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Berbagai faktor seperti motivasi, lingkungan
kerja, dan stres kerja telah menjadi topik utama dalam berbagai penelitian terkait
produktivitas kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi,
menciptakan research gap yang menjadi latar belakang penting bagi studi ini.

Motivasi kerja secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor yang signifikan
dalam meningkatkan produktivitas. Sebagai contoh, penelitian Liana (2020)
mengungkapkan bahwa motivasi kerja secara signifikan memengaruhi produktivitas
kerja karyawan PT Telkom Indonesia, Tbk Cabang Palembang. Hal ini menegaskan
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pentingnya peran motivasi kerja dalam meningkatkan efisiensi dan hasil kerja
karyawan.

Tetapi ada korelasi yang kuat antara lingkungan kerja dan produktivitas.
Penelitian oleh Trisnawaty & Parwoto (2021) membuktikan bahwa lingkungan kerja
PT JS Jakarta Divisi Produksi 1 berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
produktivitas karyawan. Namun dengan mempertimbangka, studi oleh Parashakti &
Noviyanti (2021) menetapkan bahwa lingkungan kerja PT Garuda Indonesia (Persero)
Tbk tidak berdampak signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Stres kerja, di sisi lain, sering kali menjadi faktor penghambat produktivitas.
Menurut Putra (2021), Kinerja dan produktivitas karyawan tidak terpengaruh oleh
stres kerja. Penelitian lain menunjukkan bahwa stres di tempat kerja dapat berdampak
buruk pada produktivitas, seperti yang diungkapkan oleh Ariansah & Wahyuningsih
(2023) pada studi di PT Megasari Makmur.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengaruh motivasi intrinsik,
faktor lingkungan, dan stres terhadap produktivitas di tempat kerja tidak selalu
konsisten satu sama lain. Salah satu bisnis ritel besar di Indonesia, Alfamart,
menghadapi tantangan besar dalam menjaga kualitas layanan dan operasional di
tengah persaingan yang ketat. Salah satu area operasional penting merupakan Kebon
Kacang, yang merupakan kawasan strategis dengan tingkat aktivitas perdagangan
yang tinggi. Hal ini mendorong kebutuhan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
tersebut lebih lanjut dalam konteks yang berbeda, termasuk pada perusahaan ritel
modern seperti Alfamart.

Alfamart, sebagai salah satu pemain utama di sektor ritel, memiliki dinamika
kerja yang kompleks. Produktivitas karyawan menjadi kunci keberhasilan operasional

mereka, terutama di area strategis seperti Kebon Kacang. Penelitian Aspa et al. (2023)



menggarisbawahi kebutuhan penting untuk pemeriksaan lebih menyeluruh terhadap
dinamika ini di Alfamart dengan mengonfirmasi bahwa budaya kerja dan stres
berdampak signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Dalam studi sebelumnya, Almaida & Purnomo (2021) Stres dan dorongan
intrinsik di tempat kerja memengaruhi seberapa bahagia seorang karyawan dalam
kariernya. Hubungan ini dapat menjadi indikator penting untuk memahami bagaimana
kedua faktor tersebut berkontribusi terhadap produktivitas di lingkungan kerja ritel.

Penelitian Febrian et al. (2021) Pentingnya lingkungan kerja yang positif dalam
meningkatkan produktivitas karyawan industri keuangan tidak dapat dilebih-lebihkan.
Hal ini relevan untuk diaplikasikan pada sektor ritel, di mana tekanan kerja dan
kebutuhan produktivitas tinggi menjadi tantangan utama.

Sebagai tambahan, studi Fau & Buulolo (2023) menunjukkan bahwa kantor
Samsat Nias Selatan dapat memperoleh manfaat dari lingkungan kerja yang lebih
mendukung dalam hal peningkatan produktivitas staf. Hasil ini memberikan perspektif
tambahan bahwa lingkungan kerja fisik dan psikologis harus diperhatikan untuk
mencapai produktivitas maksimal.

Dalam konteks Alfamart, tekanan operasional dan target harian kerap menjadi
sumber stres kerja. Studi oleh Mugni Jayadi & Liana (2022) menunjukkan bahwa stres
kerja dapat menjadi penghambat produktivitas jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, memahami pengaruh stres kerja di lingkungan kerja Alfamart menjadi
penting untuk mengidentifikasi solusi yang efektif.

Berdasarkan hasil observasi di Alfamart area kebon kacang yang memiliki
jumlah 47 karyawan. Melihat setiap karyawan memiliki tanggung jawab masing-

masing dan telah memberikan upaya terbaik untuk perusahaan, maka pemberian



motivasi kerja dari seorang pemimpin sangat diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas kerja mereka, sehingga mendorong mereka untuk bekerja lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer lingkungan kerja secara fisik di
Alfamart area Kebon Kacang untuk didalam ruangan sudah cukup memadai untuk
digunakan bekerja. Meskipun demikian, terdapat perhatian terhadap kebersihan
lingkungan kerja yang perlu ditingkatkan. Salah satu masalahnya adalah kurangnya
perhatian terhadap kebersihan lantai serta kondisi kamar mandi yang terkadang tidak
terjaga dengan baik. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan atau pengecekan
terhadap staf toko yang sedang bertugas agar pembersihan dilakukan secara konsisten
dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan agar kebersihan lingkungan kerja
terjaga dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada alfamart area kebon kacang,
Pemicu terjadinya stres kerja pada karyawan Alfamart antara lain ada tuntutan
perusahaan harus mencapai target yang telah ditentukan walaupun sudah mendapatkan
bantuan dari rekan kerja akan tetapi target penjualan belum memenuhi target, ada
tekanan dari seorang Manajer, tuntutan hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan
kemampuan da waktu yang diberikan. Oleh karena itu dapat memicu terjadinya stres
kerja yang dialami karyawan tersebut. Ketika mengalami stres kerja tentunya
karyawan tidak fokus dalam melakukan pekerjaan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian
terdahulu. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa motivasi berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT Kalimantan Mitra
(Bassang & Sapan, 2023). Namun ditemukan hasil yang berbeda bahwa Motivasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Human Capital

Management PT. Garuda Indonesia (Persero) Thk (Parashakti & Noviyanti, 2021).



Berdasarkan beberapa hasil research gap atau penelitian terdahulu terdapat
hasil penelitian yang berbeda terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas
karyawan, terdapat penelitian bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di PT. JS Jakarta Bagian
Produksi 1 (Trisnawaty & Parwoto, 2021), dan terdapat pula penelitian lain ditemukan
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT Dayana Cipta (Rampisela & Lumintang, 2020).

Berdasarkan hasil research gap atau penelitian terdahulu terdapat beberapa
temuan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh stres kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan yaitu seperti penelitian berikut menyatakan bahwa Budaya kerja (X1)
dan Stres Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Luwu (Aspa et al.,
2023). Selain itu ada juga penelitiap yang mendapati hasil bahwa Stres Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada badan
perencanaan pembangunan daerah kota manado (Nangoy et al., 2020).

Dari penelitian-penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Untuk persamaan, penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal
variabel yang diteliti, yaitu motivasi kerja, lingkungan Kkerja, stres kerja, dan
dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu, metode yang digunakan
dalam penelitian ini juga serupa dengan penelitian terdahulu, yaitu menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek penelitian, di mana penelitian ini dilakukan pada karyawan
Alfamart Area Kebon Kacang, yang memiliki karakteristik dan dinamika kerja yang

berbeda dibandingkan dengan objek penelitian terdahulu.



Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hubungan motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan stres kerja terhadap produktivitas karyawan, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami hubungan ketiga variabel tersebut
secara simultan di konteks ritel modern seperti Alfamart. Penelitian lebih lanjut masih
diperlukan untuk menggali faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
produktivitas kerja karyawan. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk memahami lebih
dalam bagaimana motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja dapat dikelola
secara strategis guna meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia,
khususnya di sektor ritel modern. Penelitian yang lebih komprehensif dapat
memberikan wawasan baru tentang dinamika hubungan antara variabel-variabel
tersebut di berbagai sektor industri.

Mengingat hal tersebut diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH MOTIVASI KERJA LINGKUNGAN
KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA

KARYAWAN ALFAMART AREA KEBON KACANG”

1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian berikut dapat dirumuskan oleh penulis dengan menggunakan
latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas:
1. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon kacang?
2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon kacang?
3. Apakah Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon kacang?



4. Apakah Motivasi Kerja, Lingkungan kerja dan Stres Kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Alfamart area kebon kacang?

1.3 Tujuan Penelitian

Rumusan masalah yang dikemukakan menginformasikan tujuan penelitian dari

penelitian ini yaitu untuk menentukan, mengevaluasi, dan membuktikan:

1. Untuk mengetahui Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon
kacang.

2. Untuk mengetahui Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon
kacang.

3. Untuk mengetahui Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas kerja karyawan pada Alfamart area kebon kacang.

4. Untuk mengetahui Motivasi kerja, Lingkungan kerja, dan Stres Kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Produktivitas kerja

karyawan pada Alfamart area kebon kacang.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat khusus bagi penulis, Perusahaan
dan bagi akademis :
1. Manfaat bagi Penulis
Melalui penelitian ini, penulis dapat memperoleh pengetahuan yang lebih

mendalam serta meningkatkan kemampuan dalam memahami, menganalisis,



dan mengawasi sumber daya manusia suatu perusahaan, terutama berfokus
pada elemen-elemen yang mempengaruhi efisiensi pekerja.

2. Manfaat bagi Akademis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi batu loncatan untuk penelitian
masa depan tentang topik yang sama atau serupa, dan juga akan mengajarkan
siswa cara lebih memahami peran faktor-faktor seperti lingkungan kerja, stres,
dan motivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas di tempat kerja.

3. Manfaat bagi Perusahaan
Perusahaan dapat berbuat lebih banyak untuk membina tempat kerja yang
produktif jika mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi hasil kerja karyawan, seperti motivasi
intrinsik, faktor lingkungan, dan tingkat stres. Karena itu, moral di tempat kerja
akan meningkat, dan karyawan akan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka,

yang akan meningkatkan produktivitas dan laba perusahaan.

1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di alfamart area kebon kacang yang mencakup 5 toko
yaitu Alfamart Kebon kacang 1, Alfamart Kebon kacang 2, Alfamart Kebon kacang 9,
Alfamart Kebon kacang 12, Alfamart Kebon kacang 30. Waktu Penelitian ini
dilakukan dari 18 Oktober sampai 18 Desember 2024, Subjek dalam penelitian ini
merupakan 47 responden Alfamart area kebon kacang. Efek motivasi intrinsik, faktor
lingkungan, dan stres terhadap produktivitas di perkebunan kacang tanah merupakan
satu-satunya fokus penelitian ini. Regresi linier berganda akan digunakan untuk
menganalisis data yang terkumpul, dengan bantuan alat analisis Statisikal Package of

Social Sciences (SPSS) versi 25.0.



1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sitematika penulisan skripsi dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart
Area Kebon Kacang yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang
lingkup kajian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
merupakan sub-bab yang menyusun segmen ini.
BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan yaitu terdiri dari
teori-teori yang mendasari penelitian ini. deskripsi konseptual,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, serta hipotesis.
BAB Il METODE PEENILITAN
Strategi penelitian, populasi penelitian, sampel penelitian, definisi
operasional variabel, metode pengumpulan data, dan metode analisis
data semuanya dirinci dalam bab ini.
BAB IV HASIL DAN PEMABAHASAN
Inti dari penelitian ini dibahas di bagian ini. Analisis faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas di Alfamart daerah Kebon Kacang,
termasuk motivasi karyawan, lingkungan kerja, dan stres. Serta
Implikasi penelitian, dan keterbatasan penelitian saat meneliti
BABV  KESIMPULAN
Bab ini memaparkan mengenai Kesimpulan dan saran mengenai hasil

analisis.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual merupakan konsep teori untuk mendukung dan mengkaji
di dalam penelitian. Deskripsi konseptual penelitian yang akan peneliti bahas yaitu
terkait pembahasan-pembahasan mengenai judul yang di angkat oleh penulis seperti
adanya penjelasan—penjelasan yang relevan di setiap variabel terikat dan variabel
bebas pada penelitian ini. Masing-masing deskripsi konseptual yang digunakan dalam

studi ini dirinci di bawah ini.

2.1.1 Motivasi Kerja
A. Pengertian Motivasi Kerja

Abraham Maslow berpendapat bahwa dinamika motivasi pada dasarnya sama di
semua makhluk hidup dan bersifat dinamis, selalu berubah, rumit, dan selalu ada
(Puspitasari et al., 2024).

Motif, di sisi lain, didefinisikan oleh Frederick J. Mc Donald sebagai perubahan
internal dalam energi yang terwujud sebagai emosi dan perilaku dengan tujuan
mencapai suatu tujuan (Dewi, 2020).

Menurut (Liana, 2020) Motivasi merupakan tindakan manajemen untuk
mendorong karyawannya meningkatkan karir pada suatu perusahaan dengan suatu
prestasi. Motivasi diberikan dalam bentuk imbalan berupa material dan non material,
imbalan material yang pantas atas beban kerja pada suatu posisi akan mendorong
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karyawan menempati posisi itu. Baik disengaja atau tidak sadar, Makmum
mendefinisikan motivasi sebagai kondisi batin dan kesiapan individu untuk
mengambil tindakan dalam mengejar suatu tujuan.

Berdasarkan dari definisi di atas yang telah dipaparkan oleh para ahli, Keinginan
intrinsik seseorang untuk berperilaku dengan cara yang memengaruhi tingkat
kegembiraannya itulah yang kita maksud ketika berbicara tentang motivasi dan
kegigihan pelaku yang dimiliki sehingga memiliki energi penuh untuk menggapai

sesuatu yang diinginkan.

B. Faktor-Faktor Motivasi Kerja
Faktor-faktor motivasi di tempat kerja seperti yang diidentifikasi oleh (Umpung et
al., 2020):
1. Kompensasi
Kompensasi memiliki hubungan yang kuat dan searah dengan motivasi kerja.
Peningkatan kompensasi akan meningkatkan motivasi tenaga kesehatan,
begitu pula sebaliknya.
2. Kondisi Kerja
Kondisi kerja juga menunjukkan hubungan yang kuat dengan motivasi kerja.
Semangat dan produktivitas karyawan dalam industri perawatan kesehatan
dapat memperoleh manfaat dari tempat kerja yang dirancang dengan baik,
aman, dan mendukung.
3. Kebijakan
Kebijakan menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi motivasi

kerja tenaga kesehatan. Kebijakan yang adil, relevan, dan mendukung
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operasional kesehatan selama pandemi terbukti dapat meningkatkan motivasi
secara signifikan.

4. Hubungan Interpersonal
Hubungan interpersonal menunjukkan hubungan yang sedang dengan motivasi
kerja. Hubungan yang baik antara tenaga kesehatan dan rekan kerja, atasan,

maupun pasien, berkontribusi terhadap peningkatan motivasi kerja.

C. Jenis Motivasi Kerja
Motivator Terkait Pekerjaan Berdasarkan Teori Hasibuan dalam (Benny et al.,
2021) Motivasi positif dan negatif adalah dua kategori utama dorongan manusia:
1. Motivasi Positif
Para manajer menggunakan motivasi positif ketika mereka mengakui dan
memberi penghargaan kepada karyawan yang bekerja lebih dari yang
diharapkan. Memotivasi bawahan secara positif akan meningkatkan etos kerja
mereka karena, yah, orang-orang pada umumnya menghargai sesuatu yang
baik.
2. Motivasi Negatif
Menginspirasi bawahan dengan ancaman hukuman merupakan contoh
motivasi negatif. Efek jangka pendek dari motivasi negatif ini—bawahan
bekerja lebih keras karena takut akan hukuman—mungkin berumur pendek,
tetapi efek jangka panjangnya bisa jadi bencana. Motivasi negatif merupakan
suatu dorongan untuk bekerja yang didasarkan karena adanya rasa takut dan
tekanan dari luar, sehingga motivasi negatif tumbuh akibat ancaman dan
paksaan. Motivasi negatif tidak menjamin peningkatan prestasi, motivasi ini

dilakukan agar karyawan berusaha untuk menghindarinya. Dengan demikian
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akan timbul dorongan dalam diri karyawan tersebut untuk bekerja sebaik-
baiknya supaya terhindar dari hukuman. Tetapi hendaknya pemberian motivasi

ini dilakukan dengan tepat dan wajar.

D. Dimensi Motivasi Kerja
Menurut (Sukardi & Purwanto, 2022) dalam penelitiannya terdapat dimensi yang
mendorong motivasi yaitu sebagai berikut :
1. Motivasi Kerja Dorongan Internal
Motivasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri biasanya timbul dari perilaku
yang dapat memenuhi kebutuhan dirinya, sehingga menimbulkan kepuasan
dari apa yang sudah dilakukan. Faktor internal tersusun atas pemahaman terkait
dirinya pribadi, prestasi, harga diri, kebutuhan, impian, tingkat pendidikan,
pembawaan pribadi, serta pengalaman
2. Motivasi Kerja Dorongan Ekternal
Sumber inspirasi yang tidak berasal dari dalam diri pekerja, unsur ini terdiri
dari pemimpin dan gaya kepemimpinannya, lingkungan kerja, gajih, dorongan
atasan, hukuman dan imbalan.
Menurut gagasan yang disebutkan di atas, ada dua jenis variabel yang
memengaruhi keinginan orang untuk bekerja: variabel yang berasal dari dalam dirinya

(faktor internal) dan variabel yang berasal dari luar dirinya (faktor eksternal).
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E. Indikator Motivasi Kerja
Indikator Motivasi Kerja menurut jurnal (Prastyo & Santoso, 2021) sebagai

berikut :

1. Tanggung Jawab
Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap pekerjaannya
2. Produktivitas di tempat kerja
Lakukan suatu tindakan dengan kemampuan terbaik
3. Kesempatan Untuk Maju
Ingin mendapatkan penghasilan yang sesuai dengan usahanya
4. Ucapan Terima Kasih atas Prestasi
Aspirasi untuk mencapai kesuksesan finansial di atas rata-rata.
5. Pekerjaan berat
Ingin menjadi ahli dalam profesinya melalui studi
Sesuai indikator dari motivasi kerja yang diuraikan dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja seseorang dipengaruhi oleh berbagai aspek intrinsik dan ekstrinsik yang
saling melengkapi. Tanggung jawab pribadi menunjukkan pentingnya kesadaran
individu terhadap tugasnya, yang menjadi fondasi dalam menumbuhkan komitmen
kerja. Prestasi kerja mencerminkan dorongan untuk melakukan tugas dengan optimal,

yang menjadi ukuran kualitas individu dalam menghadapi tantangan.

2.1.2 Lingkungan Kerja
A. Pengertian Lingkungan Kerja
Soetjipto berpendapat bahwa segala sesuatu dan segala sesuatu yang berpotensi

memengaruhi perusahaan atau organisasi sedemikian rupa sehingga memengaruhi
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kinerja dan kepuasan kerja karyawan dianggap sebagai bagian dari lingkungan kerja
(Sihaloho & Siregar, 2020).

Menurut Hasibuan dalam (Negoro et al., 2021) menyatakan bahwa “karakteristik
individu merupakan sifat pembawaan seseorang yang dapat diubah dengan
lingkungan atau pendidikan”. Adanya lingkungan kerja yang kondusif menciptakan
perasaan aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja secara efektif.

Menurut (Fau & Buulolo, 2023) Segala sesuatu di sekitar pekerja yang dapat
memengaruhi seberapa baik mereka melakukan pekerjaan mereka dianggap sebagai
bagian dari lingkungan kerja. Suhu, kelembaban, ventilasi, pencahayaan, kebisingan,
kebersihan, dan Kketersediaan peralatan dan fasilitas yang sesuai semuanya
berkontribusi pada kapasitas karyawan untuk melaksanakan pekerjaan mereka dengan
baik, yang pada gilirannya memengaruhi moral mereka dan, pada akhirnya,
produktivitas mereka.

Mengingat hal tersebut di atas, cukup masuk akal jika dikatakan bahwa lingkungan
kerja adalah kumpulan semua hal yang ada di sekitar pekerja dan memiliki potensi

memengaruhi kinerja mereka dalam bekerja.

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam (Manihuruk & Tirtayasa, 2020) Berikut ini adalah
beberapa cara di mana kondisi kerja seseorang dapat memengaruhi kinerjanya dalam
pekerjaan:

a. Sumber Daya

b. Suhu lingkungan

c. Gangguan

d. Ruang, warna, dan desain
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e. Tindakan keselamatan
f. Interaksi di tempat kerja

Faktor-faktor yang disebutkan oleh Sedarmayanti dalam (Manihuruk &
Tirtayasa, 2020) sangat berpengaruh terhadap kemampuan karyawan dalam
bekerja. Penerangan yang cukup, misalnya, sangat penting untuk memastikan
kenyamanan visual karyawan, sehingga mereka bisa bekerja dengan efisien. Suhu
udara yang nyaman juga berperan dalam menciptakan suasana kerja yang
produktif, karena suhu yang terlalu panas atau dingin bisa mengganggu
konsentrasi. Suara bising perlu dihindari agar karyawan dapat fokus dan bekerja
tanpa gangguan. Selain itu, warna dan tata letak ruang yang baik dapat mendukung
kenyamanan dan mobilitas, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas kerja.
Keamanan kerja adalah faktor utama yang memastikan karyawan merasa
terlindungi, yang sangat penting untuk kesehatan dan keselamatan mereka.
Terakhir, Moral, produktivitas, dan keterlibatan staf dapat ditingkatkan melalui
hubungan yang harmonis di tempat kerja. Tempat kerja yang sehat dan efektif
merupakan hasil gabungan dari semua elemen yang disebutkan di atas, yang saling

melengkapi.

C. Jenis-jenis Lingkungan Kerja
Menurut (Sihaloho & Siregar, 2020) Ada dua kategori utama tempat kerja:
1. Apa yang ada di sekitar tempat kerja dan memiliki kemampuan memengaruhi
pekerja dalam beberapa cara disebut lingkungan kerja fisik. Seperti peralatan
kerja yang memadai, tersedianya tempat istirahat, Tersedianya tempat ibadah,

dan tersedianya sarana angkut.
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2. Interaksi antara karyawan dan atasan, rekan kerja, serta bawahannya
membentuk lingkungan kerja non-fisik.

Lingkungan kerja fisik dan non-fisik sama-sama penting dalam mendukung
kinerja karyawan. Fasilitas yang memadai memberikan kenyamanan dan efisiensi,
sementara hubungan kerja yang baik menciptakan suasana yang kondusif dan
memotivasi. Sinergi antara keduanya menjadi kunci dalam meningkatkan

produktivitas secara menyeluruh.

D. Dimensi Lingkungan Kerja

E. Menurut Pailhe, berikut ini adalah ciri-ciri tempat kerja yang ideal (Lestari et
al., 2020):

1. Keamanan di tempat kerja
Ketika pekerja tidak terpapar bahaya fisik apa pun dalam bekerja, kita katakan
bahwa tempat kerja tersebut aman, mental, atau emosional yang mungkin
muncul selama bekerja. Ini mencakup tindakan untuk memastikan keselamatan
karyawan, baik melalui prosedur keselamatan, fasilitas kerja, maupun
perlindungan dari ancaman bahaya lainnya.

2. Jaringan komunikasi
Jaringan komunikasi merupakan sistem atau mekanisme yang memfasilitasi
pertukaran informasi antara individu atau kelompok di tempat kerja.
Komunikasi yang efektif mendukung koordinasi tugas, pengambilan
keputusan, dan hubungan kerja yang sehat antar karyawan dan manajemen

3. Jam kerja
Jam kerja merujuk pada durasi waktu yang dihabiskan karyawan untuk

melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Dimensi ini mencakup pengaturan waktu
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kerja yang seimbang, fleksibilitas dalam jadwal, serta perencanaan waktu yang
memungkinkan karyawan menjaga produktivitas tanpa mengorbankan
kesehatan dan keseimbangan hidup.

4. Pemberdayaan karyawan

Pemberdayaan karyawan merupakan upaya untuk memberikan karyawan
kesempatan, wewenang, dan dukungan agar dapat berpartisipasi aktif,
mengambil inisiatif, dan mengembangkan kemampuan mereka. Hal ini
melibatkan pelatihan, pengakuan, dan pemberian tanggung jawab untuk
meningkatkan kepercayaan diri serta kinerja mereka.

5. Kecepatan kerja.

Kecepatan kerja mengacu pada efisiensi dalam menyelesaikan tugas atau
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Dimensi ini menyoroti pentingnya
manajemen waktu dan proses kerja yang efektif untuk memastikan pekerjaan
selesai sesuai target tanpa menurunkan kualitas.

Dimensi lingkungan kerja yang dijelaskan oleh Pailhe menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang ideal mencakup aspek keamanan, komunikasi, waktu kerja,
pemberdayaan, dan efisiensi. Keamanan kerja memberikan rasa aman bagi karyawan,
sedangkan komunikasi yang efektif menciptakan koordinasi dan hubungan yang sehat.
Pengaturan jam kerja yang seimbang mendukung produktivitas tanpa mengorbankan
keseimbangan hidup. Pemberdayaan karyawan mendorong pengembangan
kemampuan dan rasa percaya diri, sementara kecepatan kerja memastikan efisiensi
tanpa mengurangi kualitas. Untuk membangun tempat kerja yang produktif dan

menyenangkan, penting bahwa kelima aspek ini bekerja bersama.
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F. Indikator Lingkungan Kerja
Adapun beberapa tolak ukur atau pun indikator dari lingkungan kerja yang
berkualitas yaitu sebagai berikut (Hulu et al., 2022):
1. Hubungan antara karyawan
Indikator yang dapat diukur dalam melihat lingkungan kerja yang baik dan
berkualitas yaitu hubungan yang terjalin antara sesama rekan karyawan dalam
melakukan pekerjaan atau bagiannya masing-masing. Relasi dan komunikasi
yang saling membangun, saling menolong, saling membantu sesama apabila
mengalami kesulitan, mau berbagi atau pun saling menguatkan satu sama lain
di tengah tekanan atau pun keadaan yang sulit pada saat melakukan pekerjaan.
2. Suasana kerja
Suasana yang harmonis, tenang (jauh dari ganguan kebisingan), yang dapat
mengganggu atau mengalihkan konsentarasi dalam bekerja. Kemudian,
suasana yang adem, santai.Sehingga, memiliki motivasi dan semangat yang
tinggi dalam menjalankan atau menyelesaikan bagian-bagiannya.
3. Fasilitas-fasilitas kerja
Tersedianya fasilitas-fasilitas kerja yang lengkap dan mendukung menjadi
indikator dalam melihat lingkungan kerja berkualitas atau tidak.Karena apabila
fasilitas-fasilitas lengkap, maka para karyawan semangat, cepat juga
menyelesaikan bagiannya, sehingga secara tidak langsung semakin
meningkatkan kualitas atau peningkatan efisiensi.
Lingkungan kerja yang berkualitas dapat dinilai dari beberapa indikator penting.
Hubungan antar karyawan yang baik menciptakan dukungan dan kolaborasi yang
memperkuat semangat kerja, terutama saat menghadapi tantangan. Suasana kerja yang

nyaman dan harmonis membantu meningkatkan konsentrasi serta motivasi karyawan.
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Selain itu, fasilitas kerja yang memadai mendorong efisiensi dan produktivitas.
Kombinasi dari hubungan yang positif, suasana kerja yang kondusif, dan fasilitas yang

mendukung menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal.

2.1.3 Stres Kerja
A. Pengertian Stres Kerja

Bila beban kerja seseorang melebihi kapasitasnya untuk mengelola stres yang
menyertainya, kondisi tekanan emosional yang dikenal sebagai stres kerja dapat
terjadi. Sederhananya, stres kerja terjadi ketika kapasitas fisik atau mental seseorang
kewalahan oleh beban kerja yang berlebihan (Sartika, 2023)

Selanjutnya Rivai mengungkapkan dalam buku (Sartika 2023) Stres psikologis di
tempat kerja adalah keadaan ketegangan yang mengganggu kesehatan fisik dan mental
seseorang, yang berdampak pada suasana hati, kognisi, dan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan. Saat seseorang mengalami stres maka ia dapat kelelahan baik
secara fisik maupun psikis dan berpotensi menyebabkan gangguan fisik, psikis, emosi,
kognisi, hingga konasi (motivasi) pula. Dengan demikian stres dapat menyebabkan
gangguan campuran yang cukup kronis apabila dialami oleh seseorang (sartika, 2023)

Menurut (Aspa et al., 2023) stres dapat di definisikan sebagai respon adaktif
seseorang terhadap rangsangan yang menempatkan tuntutan psikologis atau fisik
secara berlebihan kepada orang tersebut. Stres kerja jika tidak dikelola dengan baik
maka berdampak negatif pada produktivitas karyawan. Stres juga merupakan faktor-
faktor yang dapat memberi tekanan terhadap produktivitas dan lingkungan kerja serta
dapat mengganggu individu tersebut dalm melakukan kegiatannya.

Dapat disimpulkan bahwa stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat

menurunkan produktivitas karyawan. Selain itu, stres menjadi salah satu faktor yang
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memberikan tekanan pada produktivitas dan lingkungan kerja, serta mengganggu

individu dalam melaksanakan aktivitasnya

B. Faktor-faktor Stres

Berikut adalah beberapa faktor penyebab stres yang umum dialami (Widhiastuti,

H., & Dewi, R., 2018):

1.

2.

8.

9.

Tugas yang sangat berat

Urgensi atau keterbatasan waktu

Pemantauan yang tidak memadai

Suasana politik yang tidak menentu

Kritik atas kinerja pekerjaan yang kurang memadai
Membutuhkan lebih banyak daya untuk menyelesaikan tugas
Kebingungan tentang tanggung jawab

Frustrasi

Ketidaksepakatan antara individu dan dinamika kelompok

10. Sistem nilai suatu organisasi dibandingkan dengan karyawannya

11. Berubah dalam banyak cara berbeda

Berdasarkan faktor-faktor penyebab stres yang diuraikan oleh Widhiastuti & Dewi

(2018), dapat disimpulkan bahwa stres di tempat kerja sering kali disebabkan oleh

kombinasi dari beban kerja yang berlebihan, tekanan waktu, dan kurangnya dukungan

dari supervisi yang baik. Selain itu, faktor iklim politis yang tidak aman, ketidakjelasan

peran, serta konflik antar individu atau kelompok turut memperburuk keadaan.

Perbedaan nilai antara perusahaan dan karyawan serta perubahan yang tidak terduga

juga dapat menambah tingkat stres. Oleh karena itu, bisnis hendaknya berupaya

menumbuhkan suasana positif, dengan komunikasi yang jelas, pengaturan beban kerja
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yang seimbang, serta supervisi yang efektif untuk mengurangi faktor-faktor stres

tersebut.

C. Jenis Stres Kerja

Stres menurut (Qonitatin Nisak & Dewi Andriani, 2022) Eustres dan distres adalah

dua kategori utama stres.

1. Respons yang sehat, baik, dan bermanfaat terhadap stres dikenal sebagai
eustress. Sebagai respons terhadap segala jenis stres, tubuh akan menyesuaikan
diri. Stres yang positif, sehat, dan menantang terjadi saat tubuh
memanfaatkannya untuk mencapai tujuan atau meningkatkan kinerja.

2. Distres, merupakan semuabentuk stres yang melebihi kemampuan untuk
mengatasinya, membebani tubuh dan menyebabkan masalah fisik atau
psikologis. Reaksi berlebihan, kebingungan, dan kinerja di bawah standar
merupakan reaksi umum terhadap ketidaknyamanan emosional. Adanya
respon seorang terhadap kondisi yang dirasakan baik secara fisik maupun
psikologi yang berlebihan. Hal tersebut, dikarenakan adanya tuntunan
pekerjaan secara internal maupun eksternal.

Stres memiliki dua sisi yang berbeda, yaitu eustres dan distres. Oleh karena itu,

penting untuk dapat mengelola stres dengan bijak, memanfaatkan eustres sebagai
motivasi, dan mengurangi distres agar tetap menjaga keseimbangan dan kesehatan

dalam bekerja.
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D. Dimensi Stres Kerja
Dimensi stres kerja adalah sebagai berikut (Priastuty & Mulyana, 2021) :
1. Dimensi Fisiologis
Perubahan dalam metabolisme tubuh, seperti pusing, yang terjadi sebagai
respons terhadap stres kerja. Hal ini menunjukkan dampak stres secara fisik.

2. Dimensi Psikologis

Dampak stres yang terkait dengan ketidakpuasan pekerjaan, seperti perasaan
tidak nyaman atau frustrasi. Hal ini dapat memengaruhi kesejahteraan mental
karyawan.

3. Dimensi Behavior

Respons sensitif dan perilaku tidak biasa yang muncul sebagai respons
terhadap tekanan kerja.

Stres kerja dapat mempengaruhi karyawan dalam berbagai dimensi yang saling
terkait. Dimensi fisiologis menggambarkan bagaimana stres dapat berdampak
langsung pada kesehatan fisik, seperti timbulnya rasa pusing atau kelelahan, yang
tentunya mempengaruhi produktivitas. Dimensi psikologis lebih menunjukkan efek
emosional dari stres, di mana ketidakpuasan terhadap pekerjaan dapat menyebabkan
perasaan frustrasi atau tidak nyaman, yang mengarah pada menurunnya motivasi dan
kesejahteraan mental. Sedangkan dimensi perilaku mengarah pada reaksi eksternal
karyawan, seperti respons yang berlebihan atau perilaku yang tidak biasa, yang bisa
menandakan stres yang tak terkelola dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk memperhatikan ketiga dimensi ini dan menciptakan lingkungan kerja

yang mendukung untuk mencegah dan mengelola stres dengan efektif.
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E. Indikator Stres Kerja

Berikut ini merupakan tanda-tanda stres kerja menurut Notoatmodjo (Alfarol &
Bahwiyanti, 2023):

1. Kondisi pekerjaan

Tanggung jawab yang ekstrem dapat menyebabkan masalah stres kerja dalam
karyawan.

2. Peran kerja

Pekerjaan yang tidak jelas membuat pekerja merasa tidak nyaman di tempat
kerja
3. Variabel interpersonal
terkait dengan kerjasama antara rekan, bawahan dan atasan.

4. Kemajuan karir
Perkembangan karir ke posisi yang lebih tinggi, sesuai pertimbangan
kemampuan profesional pekerja dan kebutuhan perusahaan.

5. Susunan organisasi

Struktur organisasi antar tiap organisasi tentu berbeda, struktur yang kaku,
manajemen yang kurang mengerti kondisi, tidak adanya pelatihan, dan tidak
ikut andil dalam penentuan pilihan adalah awal dari stres kerja.

Menurut indikator stres kerja sebelumnya, stres kerja dapat disebabkan oleh
sejumlah faktor, termasuk kondisi kerja yang menimbulkan stres, peran kerja yang
tidak jelas, serta masalah interpersonal dalam hubungan kerja antara rekan, atasan, dan
bawahan. Selain itu, kemajuan Kkarir yang terbatas dan struktur organisasi yang kaku
atau tidak mendukung juga dapat meningkatkan stres. Oleh karena itu, penting bagi

perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang jelas, mendukung
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perkembangan Kkarir, serta memiliki struktur organisasi yang fleksibel agar dapat

mengurangi potensi stres dan meningkatkan kesejahteraan karyawan.

2.1.4 Produktivitas Kerja
A. Pengertian Produktivitas Kerja

Terdapat produktivitas menurut (Ariansah & Wahyuningsih, 2023) “ Produktivitas
di tempat kerja mengacu pada kapasitas untuk memanfaatkan sumber daya seseorang
semaksimal mungkin dengan memaksimalkan output seseorang dalam kaitannya
dengan input seseorang’’. Produktivitas kerja merupakan bagian kewajiban tingkat
hasil kerja yang harus diberikan pekerja kepada tempat kerja.

Produktivitas kerja merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai efisiensi dan
efektivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Rasio output (hasil)
terhadap input (sumber daya yang digunakan) selama periode waktu tertentu
merupakan definisi umum produktivitas di tempat kerja. Menurut Kitalulus,
produktivitas kerja mencakup dua dimensi utama: efektivitas, yang berkaitan dengan
pencapaian hasil maksimal, dan efisiensi, yang berhubungan dengan penggunaan
sumber daya secara optimal. (Candrawadhani, 2024)

Seorang karyawan dianggap produktif jika mereka secara konsisten memenuhi
atau melampaui target penjualan perusahaan. Agar produktif di tempat kerja,
seseorang harus memiliki mentalitas bahwa segala sesuatu yang dilakukan hari ini
harus lebih baik daripada apa pun yang dilakukan kemarin, dan bahwa hasil apa pun
yang mungkin terjadi besok harus memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada apa
yang dicapai hari ini (Trisnawaty & Parwoto, 2021).

Jadi dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Produktivitas

merupakan ukuran sampai sejauh mana Seorang pekerja dapat menyelesaikan
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tugasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan, baik dari segi jumlah
maupun kualitas. Efisiensi staf akan dievaluasi menggunakan metrik Kkinerja
individual, termasuk pencapaian target, efisiensi kerja, dan kualitas hasil kerja, yang
akan dikumpulkan melalui laporan kinerja yang ada. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruh

variabel-variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Berdasarkan penelitian oleh (Siagian, 2024) , Efisiensi pekerja dalam menjalankan
tugasnya dipengaruhi oleh tiga variabel utama:
1. Motivasi Kerja
Karyawan yang sangat termotivasi untuk sukses di tempat kerja cenderung akan
bekerja lebih keras dan melampaui tugas untuk memastikan keberhasilan. Karena
karyawan yang terinspirasi lebih berinvestasi dalam keberhasilan perusahaan dan
lebih fokus pada tujuannya, penelitian menunjukkan bahwa motivasi di tempat
kerja berdampak signifikan pada hasil kerja.
2. Pengawasan Kerja
Untuk menjamin bahwa pekerja mematuhi aturan, pengawasan yang baik adalah
suatu keharusan. Dengan pengawasan yang baik, kesalahan dapat diminimalkan,
dan proses kerja menjadi lebih terarah, sehingga produktivitas dapat ditingkatkan.
3. Disiplin Kerja
Mempertahankan konsistensi dan hasil kerja berkualitas tinggi sebagian besar
dicapai melalui disiplin kerja. Disiplin memastikan bahwa karyawan bekerja
sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan mematuhi aturan yang berlaku,

sehingga waktu dan sumber daya dapat dimanfaatkan secara efisien.
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Ketiga faktor tersebut secara signifikan memengaruhi produktivitas kerja secara
positif baik secara individu maupun bersama-sama. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk memprioritaskan strategi yang meningkatkan motivasi, memastikan
pengawasan kerja yang efektif, serta menegakkan disiplin kerja guna mencapai

produktivitas yang optimal.

C. Jenis Produktivitas Kerja
Tiga jenis produktivitas terdiri dari produktivitas parsial, produktivitas dua faktor,
dan produktivitas total (Galih Prayoga & Suseno, 2023).
1. Produktivitas parsial
Produktivitas yang diukur berdasarkan satu input atau faktor tertentu.
2. Produktivitas dua faktor
Produktivitas yang diukur dengan mempertimbangkan dua faktor input utama.
3. Produktivitas Total
Produktivitas yang mencakup semua input yang digunakan dalam proses
produksi.
Berdasarkan hal diatas pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan berbagai
pendekatan tergantung pada cakupan faktor yang ingin dianalisis, dan pemahaman
yang mendalam tentang ketiganya dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam

proses produksi.
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D. Dimensi Produktivitas Kerja

Berikut merupakan dimensi produktivitas kerja menurut (Komariyah & Laelawati,
2023) yaitu sebagai berikut:

1. Konsep efektivitas

Metrik ini menilai efisiensi pekerja dalam menggunakan waktu dan bahan yang
tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan. Mengurangi inefisiensi dalam
manajemen waktu, pemanfaatan sumber daya, dan pencegahan pemborosan
dapat menghasilkan efisiensi yang lebih besar.

2. Tingkat keunggulan

Metrik ini berfokus pada menghasilkan produk atau layanan berkualitas tinggi.
Meningkatkan standar kualitas, mendidik pekerja dalam proses produksi, dan
menerapkan teknologi yang tepat dapat menghasilkan kualitas yang lebih baik.

3. lde-ide baru

Kapasitas karyawan untuk memikirkan cara-cara baru guna meningkatkan
efisiensi dan hasil diukur dengan metrik ini. Menciptakan lingkungan yang
mendukung eksperimen dan ide-ide segar, menciptakan program insentif untuk
mendorong inovasi, dan menerapkan solusi teknologi mutakhir dapat
meningkatkan kreativitas.

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, perusahaan harus menciptakan
lingkungan yang mendukung ketiga dimensi ini, dengan memberikan pelatihan, ruang
untuk kreativitas, dan teknologi yang tepat guna memfasilitasi karyawan dalam
mencapai hasil yang lebih baik.

E. Indikator Produktivitas Kerja
Menurut (Yohanes B Windo Thalibana, 2022) Indikator produktivitas diperlukan

untuk tujuan ini, dan tampilannya seperti ini :



29

1. Waktu yang dibutuhkan
Ini adalah hasil yang dicapai oleh sekelompok pekerja tertentu ketika diukur
berdasarkan kriteria yang telah ada sebelumnya atau target organisasi.
2. Keadaan pekerjaan
Ini adalah hasil umum yang berkaitan dengan mutu output yang dihasilkan
pekerja.
3. Tepat waktu
Dari sudut pandang menyelesaikan sesuatu tepat waktu sambil memanfaatkan
waktu yang tersedia seefisien mungkin, ketepatan waktu adalah jumlah
pekerjaan yang harus dilakukan suatu kegiatan untuk memenuhi tenggat waktu
yang diberikan. Seberapa cepat suatu kegiatan dirasakan oleh karyawan di awal
periode hingga berubah menjadi output merupakan ukuran ketepatan
waktunya.
Ketiga indikator ini harus dijaga keseimbangannya, karena terlalu fokus pada satu
indikator bisa berdampak buruk pada yang lainnya. Sebuah organisasi yang ingin
meningkatkan produktivitas kerja harus memperhatikan ketiganya secara holistik

untuk mencapai hasil yang optimal.
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2.2 Penelitian Yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penyelidikan ini:

Tabel I1. 1

Penelitian yang Relevan

Nama Judul Variabel Persamaan Hasil
penelitian penelitian penelitian dan penelitian
perbedaan

(Mugni  Jayadi | Pengaruh Independent: | Persamaan: Motivasi  (X1),

& Liana, 2022) | motivasi, motivasi, Variabel lingkungan
lingkungan | lingkungan | bebas: kerja (X2)
kerja, dan | kerja, dan | Motivasi, memiliki
stres  kerja | stres kerja lingkungan pengaruh positif
terhadap kerja, dan | terhadap kinerja
kinerja Dependen: stres  kerja. | karyawan  (Y)
karyawan Kinerja Menggunakan | pada karyawan

karyawan Alat analisis | PT. Cipta Niaga
SPSS dan | Semesta.
Metode Sedangkan stres
analisis kerja (X3)
menggunakan | memiliki
analisis pengaruh
regresis negatif terhadap

berganda Kinerja
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Perbedaaan:
Variabel

terikat Kinerja

karyawan (YY)
pada karyawan

PT

karyawan
Lokasi: PT.
Cipta Niaga
(Parashakti & | Pengaruh independen: | persamaan Penelitian  ini
Noviyanti, Motivasi, Motivasi, Variabel membuktikan
2021) Lingkungan | Lingkungan | bebas: bahwa motivasi
Kerja, dan | Kerja, dan | Motivasi, tidak
Pelatihan Pelatihan Lingkungan berpengaruh
Kerja Kerja kerja signifikan
Terhadap Variabel terhadap
Produktivitas | Dependen: terikat: produktivitas
Kerja Produktivitas | Produktivitas | kerja karyawan.
Karyawan Kerja Kerja Ada sedikit
Karyawan bukti yang
Metode menunjukkan
analisis: bahwa tempat
analisis kerja
regresis memengaruhi
berganda hasil kerja

pekerja.
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Perbedaan: Pelatihan kerja
Variabel berpengaruh
bebas: positif dan
pelatihan signifikan
kerja terhadap
Lokasi:  PT. | produktivitas
Garuda kerja karyawan
Indonesia
(Persero) Thk
(Puspitaningrum | Pengaruh Independent: | Persamaan: Temuan dari
& Sudarsi, | Pelatihan Pelatihan Variabel penelitian  ini
2024) Kerja, Kerja, Bebas: mengungkapkan
Lingkungan | Lingkungan | lingkungan bahwasanya
Kerja Dan | Kerja Dan | kerja, stres | pelatihan kerja
Stres Kerja | Stres Kerja | kerja memengaruhi
Terhadap Variabel produktivitas
Produktivitas | Dependen: terikat: kerja secara
Kerja Produktivitas | produktivitas | positif dan
Karyawan: Kerja kerja signifikan,
Studi  Kasus Metode lingkungan
Pada CVv analisis: kerja
Airin  Graha regresi linier | memengaruhi
Persada berganda produktivitas
kerja secara
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Perbedaan: positif dan juga
Variabel signifikan dan
Bebas: stres kerja
pelatihan memengaruhi
kerja secara  negatif
Lokasi: CV | dan tidak
Airin  Graha | signifikan
Persada terhadap
produktivtas
kerja.
(Febrian et al., | Pengaruh Independent: | Persamaan: Hasil  analisis
2021) Motivasi Motivasi variabel data
Dan Dan terikat menunjukkan
Lingkungan | Lingkungan | Motivasi Dan | bahwa
Kerja Kerja Lingkungan produktivitas
Terhadap Dependen: Kerja berpengaruh
Produktivitas | Produktivitas | Variabel signifikan
Kerja Kerja terikat: terhadap
Karyawan Produktivitas | motivasi  dan
Pada Bca Kerja lingkungan
Finance kerja terhadap
Jakarta Barat Perbedaan: produktivitas
pada kerja karyawan.

penelitian ini
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variabel
terikat tidak
membahas
stres kerja
Lokasi: Bca
Finance

Jakarta Barat

(Rampisela
Lumintang,

2020)

&

Pengaruh
Motivasi
Kerja,
Lingkungan
Kerja Dan
Upah
Terhadap
Produktivitas
Kerja
Karyawan Pt

Dayana

Cipta

Independent:
Motivasi
Kerja,
Lingkungan
Dan

Kerja

Upah

Dependen:
Produktivitas

Kerja

Persamaan:
variabel
terikat
Motivasi kerja
Dan
Lingkungan
Kerja
Variabel
terikat:
Produktivitas

Kerja

Perbedaan:
pada
penelitian ini
variabel

terikat tidak

hasil analisis

data diketahui
bahwa variabel
Motivasi
berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap
Produktivitas
kerja, variabel
Lingkungan
kerja
berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap

Produktivitas
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membahas
stres kerja

Lokasi:

kerja, dan
Variabel  gaji
memiliki

dampak negatif
yang dapat
diabaikan
terhadap
produktivitas di

tempat kerja

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan mengenai keterkaitan antara satu

variabel dengan variabel lainnya disajikan melalui model atau Gambaran. Berikut

kerangka berfikir pada penelitian ini:

Motivasi Kerja (X1)

H1

Lingkungan Kerja (X2)

o

——»

Stres Kerja (X3)

y‘

H4

Produktivitas Kerja (YY)

A

Gambar Il. 1

Kerangka Berfikir
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Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) merupakan
variabel bebas dalam diagram kerangka konseptual, sedangkan Produktivitas Kerja
(YY) merupakan variabel terikat. Dengan demikian, jelas bahwa tiga variabel—
motivasi, lingkungan kerja, dan stres—secara parsial menyiratkan produktivitas kerja.
Produktivitas ditunjukkan oleh tiga elemen lingkungan kerja, motivasi kerja, dan stres

kerja sekaligus.

2.4 Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan indikator-indikator yang telah diidentifikasi,

Penelitian ini didasarkan pada hipotesis berikut:

Ho : Diduga Motivasi kerja tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon kacang

Hi : Diduga Motivasi kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon kacang

Ho :Diduga Lingkungan Kerja tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon
kacang

H> :Diduga Lingkungan Kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon kacang.

Ho :Diduga Stres kerja tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon kacang

Hs :Diduga Stres kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap Produktivitas kerja karyawan alfamart area kebon kacang
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:Diduga Motivasi kerja, Lingkungan kerja dan stres kerja tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja
karyawan alfamart area kebon kacang

:Diduga Motivasi kerja, lingkungan kerja dan stres kerja terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan

alfamart area kebon kacang
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Para peneliti dalam penelitian ini mensurvei para pekerja Alfamart di lingkungan
Kebon Kacang untuk menyusun data kuantitatif. Motivasi karyawan, suasana kerja,
stres, dan produktivitas semuanya dapat diukur secara objektif menggunakan metode
ini. Metode ini mengonversi metode menjadi angka guna menganalisis hasil temuan,
penelitian ini dapat mencakup pendekatan deskriptif, korelasi.

Pendekatan deksriptif kuantitatif pada umumnya hanya menilai tingkat suatu
variabel dalam populasi dan sample yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti
menemukan hubungan sebab akibat diantara variabel variabel yang akan digunakan
pada penelitian terkait sistem pengumpulan data yang digunakan serta penyajian hasil

yang digunakan.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut (Swarjana, 2022) populasi merupakan keseluruhan orang atau kasus
atau objek, dimana hasil penelitian akan digeneralisasikan. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Alfamart di area Kebon Kacang adapun jumlah

populasi total 47 karyawan

38
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3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut (Swarjana, 2022) sampel merupakan bagian terpilih dari populasi yang
diseleksi melalui metode sampling dalam sebuah penelitian. Penelitian ini akan
menggunakan Non-Probability Sampling dengan menggunakan saturation sampling.
Penelitian ini akan menggunakan sampel acak dari semua karyawan Alfamart yang

bekerja di area Kebon Kacang.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Berikut ini merupakan tabel definisi operasional variabel pada penelitian ini:

Tabel 111. 1

Definisi Operasional Variabel

Skala
No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Pengukur
an
1 Motivasi Kerja | Tujuan motivasi manajemen adalah | 1. Tanggung Jawab | Skala
(X1) untuk memberi inspirasi kepada | 2. Prestasi Kerja Likert
pekerja agar mencapai potensi | 3. Peluang  Untuk
penuh mereka sehingga mereka Maju
dapat maju dalam karier mereka di | 4. Ucapan Terima
organisasi. (Liana, 2020) Kasih atas
Prestasi
5. Pekerjaan berat
2 Lingkungan lingkungan kerja meliputi semua |1. Hubungan antara | Skala
Kerja (X2) faktor di sekitar karyawan yang karyawan Likert
dapat mempengaruhi  tingkat |2. Suasana kerja
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keberhasilannya dalam
menyelesaikan tugas yang

diberikan Menurut (Fau & Buulolo,

3. Fasilitas-fasilitas
kerja

(Hulu et al., 2022)

2023)
3 Stres Kerja | Didefinsikan sebagai suatu keadaan | 1. Kondisi pekerjaan | Skala
(Xa) emosional yang timbul karena | 2. Peran kerja Likert
Tampaknya beban kerja melebihi | 3. Variabel
kapasitas individu untuk menangani interpersonal
stres yang menyertai pekerjaan. | 4. Kemajuan karir
(Sartika, 2023). 5. Sususan
Organisasi
(Alfarol & Bahwiyanti,
2023)
4 Produktivitas Istilah ini mengacu  pada | 1. Kuantitas kerja Skala
Kerja kemampuan untuk memperoleh | 2. Kualitas kerja Likert

hasil maksimal dari sumber daya
yang Anda miliki dengan cara
menggunakannya secara = efisien

(Ariansah & Wahyuningsih, 2023).

3. Ketepatan Waktu
(Yohanes B Windo

Thalibana, 2022)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik:

3.4.1 Metode Observasi

Menurut Purnomo (Rajagukguk, 2024) "Observasi" adalah melacak secara

cermat gejala-gejala yang sedang dipelajari.

Sedangkan menurut

Riyanto

(Rajagukguk, 2024) menyatakan bahawa Observasi merupakan teknik atau metode

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian.

Observasi ini dapat dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
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observasi ini, peneliti mencari dan mengamati beberapa hal seperti: motivasi kerja

pada alfamart, lingkungan kerja, efek stres kerja terhadap produktivitas.

3.4.2 Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu peristiwa

atau kejadian yang berisi kumpulan pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait

penelitian yang dilakukan (Amalia et al., 2022). Kuesioner digunakan untuk

mengumpulkan data primer mengenai motivasi, stres, dan produktivitas dari

responden. Alat ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari responden,

baik secara langsung maupun tidak langsung, dan sering digunakan baik dalam

penelitian kuantitatif maupun kualitatif.

Menurut (Rajagukguk, 2024) skala likert dibagi menjadi 5 bagian yaitu pada

tabel 111.2, berikut:

Tabel 111. 2

Tabel Skala Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2 Tidak Setuju (TS) 2

3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Setuju (S) 4

5 Sangat Setuju (SS) 5
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3.4.3 Wawancara

Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang pengalaman karyawan
terkait lingkungan kerja. Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan terarah antara
pewawancara dan orang yang diwawancara dengan tujuan mengumpulkan data atau
informasi. dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala toko alfamart. Dalam
konteks penelitian, wawancara digunakan untuk memahami lebih dalam mengenai

pandangan, pengalaman, atau informasi lain dari responden.

3.4.3 Dokumentasi

Menggunakan data sekunder dari laporan perusahaan untuk melengkapi
informasi yang diperlukan. (Zahro, 2023). Dokumentasi mengacu pada proses
pengumpulan dan analisis dokumen yang berisi informasi terkait dengan subjek
penelitian. Dokumen dapat berupa catatan, arsip, buku, surat kabar, foto, atau media
digital lainnya yang mempunyai nilai informasi. Menurut (Sugiyono, 2016),
dokumentasi merupakan suatu cara memperoleh data dan informasi baik berupa

tulisan, angka, maupun gambar yang dapat menunjang penelitian

3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, kami akan memanfaatkan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) untuk menganalisis data dan menganalisisnya menggunakan model

regresi linier berganda.
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3.5.1 Uji Kualitas Data

Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menilai
kualitas data. Untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan dari survei tersebut
sah dan dapat diandalkan, peneliti menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

A. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2016), “Sejauh mana data yang dilaporkan peneliti sesuai
dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian, itulah yang kita maksud
ketika berbicara tentang validitas”. Mengikuti definisi di atas, validitas dapat dilihat
sebagai sifat pengukuran yang berkaitan dengan tingkat keakuratan instrumen tes
(kuesioner) dalam mengukur variabel target.

Data yang dianggap valid adalah data yang tidak menyimpang dari data yang
sebenarnya terjadi pada objek penelitian, bukan data yang dilaporkan oleh peneliti.
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja (X), serta Produktivitas Kerja (YY)
merupakan faktor-faktor yang akan dijabarkan dalam penilaian validitas penelitian ini.
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan teknik pengujian
validitas isi dengan analisis butir soal. Secara khusus, skor keseluruhan dibandingkan
dengan skor pada masing-masing instrumen. Menurut (Sugiyono, 2016), “Item yang
memiliki korelasi tinggi dan korelasi positif terhadap kriteria (skor total) juga dianggap
memiliki validitas yang baik. Saat ini, metode yang paling banyak digunakan untuk
menetapkan validitas item adalah pendekatan korelasi”.

Nilai r hitung yang telah diperoleh dari perhitungan selanjutnya dibandingkan
dengan r tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika r hitung > r tabel maka item tersebut valid

Jika r hitung < r tabel maka item tersebut tidak valid
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Metode sampel penelitian ini berputar pada pemanfaatan koefisien korelasi
Pearson dengan rumus derajat kebebasan (df = n - 2) dan tingkat kepercayaan atau
signifikansi uji dua arah a = 5%.

B. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui seberapa dekat temuannya ketika alat ukur yang sama
digunakan untuk menilai gejala yang sama lagi atau lebih, dilakukan pengujian
reliabilitas (Jackie et al., 2022). Menurut (Sugiyono, 2016) "Suatu instrumen yang jika
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama" adalah definisi sederhana dari ketergantungan.

Menurut (Sugiyono, 2016) Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan teknik
belah dua (split half), untuk keperluan itu maka butir-butir kuesioner dibelah menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok kuesioner ganjil dan kelompok kuesioner genap, lalu
skor data tiap kelompok itu disusun sendiri dan selanjutnya skor total antara kelompok
ganjil dan genap dicari korelasinya.

Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas menggunakan Alfa Cornbach.
Keandalan instrumen ditunjukkan dengan angka alfa lebih besar dari 0,06. Variabel
yang dapat dipercaya atau konsisten adalah variabel dengan nilai alfa lebih besar dari
0,60.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Salah satu cara untuk memeriksa apakah model regresi linier Ordinary Least
Square (OLS) memiliki masalah dengan asumsi klasik adalah dengan menjalankannya
melalui uji asumsi Kklasik. Jadi Regresi OLS itu mengasumsikan terdapatnya
hubungan linier antara kedua variabel. Jika hubungannya tidak linier, regresi OLS
bukan merupakan alat yang ideal untuk analisis penelitian dan ini diperlukansuatu

modifikasi pada variabelatau analisis tersebut.Regresi OLS ini juga sering
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digunakan untuk estimasi parameter dari hubungan fungsional yang berbeda
(Mardiatmoko, 2020).
Temuan tersebut diperoleh dari uji asumsi standar, yang dalam kasus ini

menggunakan uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas.
A. Uji Normalitas

Tujuan dari uji kenormalan adalah untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi normal atau mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji
kenormalan Kolmogorov Smirnov. Dengan memperhatikan nilai Asymp dengan
seksama, akan terlihat apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Sig (2-
tailed) sesuai dengan petunjuk (Pratiwi & Rizky, 2024):
1) Data dianggap mengikuti distribusi normal jika nilai signifikan (Asym Sig 2 tailed)

lebih besar dari 0,05 (a0 = 5%)).
2) Data dianggap berdistribusi tidak normal jika nilai signifikan (Asym Sig 2 tailed)

kurang dari 0,05 (o = 5%).
B. Uji Heteroskedatisitas

Untuk menentukan apakah varians residual tidak sama di seluruh pengamatan
dalam model regresi, pengujian ini dirancang untuk memeriksa kemungkinan ini.
Homoskedastisitas mengacu pada situasi di mana varians residual tidak berubah dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya, sedangkan heteroskedastisitas
menggambarkan situasi di mana varians tersebut berubah (Khasanah, 2020). Jika tidak
terjadi Heteroskedastisitas maka model regresi tersebut baik Uji Rank Spearman’s Rho
digunakan sebagai dasar pengambilan Keputusan.

1. Untuk mengesampingkan kemungkinan heteroskedastisitas pada model

regresi, nilai signifikansi 2-ekor harus lebih besar dari 0,05.
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2. Jika nilai signifikasi 2-tailed < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
Heteroskedastisitas dalam model regresi.
C. Uji Multikolinieritas
Dalam model regresi, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa dua variabel
independen berhubungan secara linear satu sama lain. Biasanya korelasinya mendekati
sempurna atau sempurna. Model regresi berganda yang baik harus mencegah variabel
independen menjadi berkorelasi saat multikolinearitas terdeteksi (Robustin, 2023).
Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinieritas
merupakan dengan varience Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Multikolinearitas tidak dapat disimpulkan jika nilai Toleransi lebih dari 0,1 dan
nilai VIF kurang dari 10.
2) Multikolinearitas dapat dikatakan terjadi apabila Toleransi kurang dari 0,1 dan
VIF lebih dari 10.
3.5.3 Uji Analisis Regresi linier Berganda
Regresi dengan dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen
dikenal sebagai analisis regresi linier berganda. Produktivitas karyawan merupakan
variabel dependen, dan metode ini digunakan untuk menentukan sejauh mana faktor-
faktor seperti lingkungan kerja, motivasi kerja, dan stres kerja memengaruhinya
(Sugiyono, 2016). Berikut ini adalah persamaan regresi linier berganda yang
digunakan:
Y =a+B1X1+p2X2 +B3X3 +e
Dengan
Y = Produktivitas karyawan
o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi yang mewakili masing-masing variabel bebas
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X1 = Variabel Motivasi Kerja
X2 = Variabel Lingkungan Kerja
X3 = Variabel Stres Kerja

e = error (kesalahan standar)

3.5.4 Uji Hipotesis
A. Ujisignifikan t (parsial)

Menurut Ghozali dalam (Melaardi, 2022) Perilaku variabel dependen ini dapat
dijelaskan dengan lebih baik dengan melihat seberapa baik setiap variabel independen
dapat diuji secara terpisah menggunakan uji-t. Untuk melakukan pengujian ini, nilai-t
yang dihitung dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05
(0= 0,05). Persamaan untuk menentukan nilai ttapel:

trapel = (&/2; N —k — 1)

Dimana:

a = tingkat signifikan (0,05)

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independent

Kriteria untuk pengambilan keputusan tentang pengaruh uji parsial yaitu:

1. Jika nilai thitung > trabet, Maka dianggap berpengaruh secara parsial (HO ditolak
dan Ha diterima, Jika ambang signifikansi kurang dari 0,05, ini menunjukkan
bahwa ada hubungan substansial antara dua variabel, X dan Y.

2. Jika nilai thitung < tranel, maka tidak berpengaruh secara parsial (HO diterima dan
Ha ditolak, setidaknya jika ambang signifikansi lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan substansial antara variabel independen

(X) dan variabel dependen ().
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B. Ujisignifikan F (simultan)

Dengan menggunakan hipotesis statistik, ambang batas signifikansi 5% (a =
0,05), dan derajat kebebasan df = (n-k-1), uji F dapat digunakan untuk menguji dampak
serentak variabel independen terhadap variabel dependen dalam persamaan regresi.
Nilai probabilitas yang diperoleh dari hasil pemrosesan uji selanjutnya digunakan

untuk pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Fnitung > Fraver dengan nilai Sig. > 0,05 maka Ho ditolak maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai Fnitung > Franer dengan nilai Sig. < 0,05 (HO ditolak dan Ha diterima)
maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel

dependen. (Wahid et al., 2020).

Menurut (Yuliana et al., 2020) untuk mencari dan mengetahui Fiuber dapat

dicari dengan menggunakan rumus: Fepel = T (K; n-k)

Dengan: k = jumlah variabel independen , n = jumlah sampel

3.5.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Salah satu cara untuk memverifikasi dan menetapkan bahwa model dapat
menjelaskan variabel dependen secara memadai adalah dengan melihat koefisien
determinasi (R2) (Ghozali, 2022). Untuk menetapkan kepentingan relatif setiap
variabel independen dalam menentukan variabel dependen, pengujian koefisien
determinasi parsial digunakan. Koefisien ini menunjukkan variabel mana yang paling
dominan mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan pengujian koefisien

determinasi simultan bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase variasi



49

total dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen secara
bersama-sama.

Pada kolom R Square x 100 pada output SPSS, Anda dapat melihat nilai koefisien
determinasi simultan. Nilai R2 yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen model hampir sepenuhnya menjelaskan varians variabel dependen.
Dengan kata lain, model tersebut memberikan informasi yang hampir lengkap untuk
memprediksi variasi dari variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R? rendah, Oleh
karena itu, aman untuk mengatakan bahwa model variasi variabel dependen dan

variabel independen tidak sepenuhnya sempurna (Rajagukguk, 2024).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan di Alfamart Area Kebon Kacang. Data diperoleh
penulis melalui penyebaran kuesioner kepada 47 responden yang terdiri dari karyawan
Alfamart. Kuesioner yang disusun mencakup 32 pertanyaan yang telah dirancang
secara sistematis dan sesuai dengan indikator-indikator variabel penelitian, yaitu
motivasi kerja, lingkungan kerja, stres kerja dan produktivitas kerja.

Sebanyak 32 pertanyaan kuesioner disebarkan kepada para responden, dan
seluruh responden diharapkan dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang telah
disusun. Pertanyaan tersebut dirancang agar relevan dengan kondisi nyata yang terjadi
di lingkungan kerja Alfamart Area Kebon Kacang. Penelitian tentang pengaruh
motivasi intrinsik, faktor lingkungan, dan stres pada produktivitas di tempat kerja
memanfaatkan informasi yang dikumpulkan dari survei ini untuk mendukung analisis
dan pemrosesan data.

4.1.1 Karakteristik Responden

Hasil survei yang dilakukan di Alfamart di lingkungan Kebon Kacang, dapat
diketahui karakteristik uji frekuensi responden seperti usia, jenis kelamin, dan lamanya
bekerja. Uji frekuensi berdasarkan usia dibagi menjadi 4 bagian yaitu < 20 tahun, 21-
25 tahun, 26-30 tahun dan > 30 tahun. Untuk uji frekuensi berdasarkan jenis kelamin

adalah laki-laki atau perempuan, kemudian untuk uji frekuensi lamanya bekerja adalah
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< 5 tahun, 6 — 10 tahun, dan >10tahun. Hasil dari olahan uji frekuensi tersebut dapat

dilihat dengan:

1. Karakteristik Uji Frekuensi Responden berdasarkan Usia

Tabel 1V. 1

Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <20 tahun 26 553 553 553

21-25 Tahun 17 36.2 36.2 91.5

26-30 Tahun 1 2.1 2.1 93.6

> 30 Tahun 3 6.4 6.4 100.0

Total 47 100.0 1000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan informasi dari tabel mengenai Uji Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden berada dalam
kelompok usia di bawah 20 tahun, yaitu sebanyak 26 individu (55,3%). Selanjutnya,
kelompok usia 21-25 tahun menempati urutan kedua dengan total 17 individu (36,2%).
Di sisi lain, responden yang berusia 26-30 tahun hanya berjumlah 1 individu (2,1%),
sedangkan responden yang berumur di atas 30 tahun tercatat sebanyak 3 individu
(6,4%). Dengan demikian, sebagian besar karyawan Alfamart area Kebon Kacang
yang menjadi sampel penelitian ini berada pada usia produktif muda, khususnya di

bawah 25 tahun. Total keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 47 orang.
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2. Karakteristik Uji Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1V. 2

Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Lakilaki 33 70.2 70.2 70.2
Perempuan 14 20.8 298 100.0

Total 47 100.0 10000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan data pada tabel Uji Frekuensi Responden berdasarkan Jenis
Kelamin, dari total 33 partisipan (70,2%), jenis kelamin yang dominan adalah laki-
laki. Sementara itu, responden perempuan sebanyak 14 orang (29,8%). Hal ini
mengindikasikan bahwa karyawan Alfamart di area Kebon Kacang lebih didominasi

oleh laki-laki. Secara keseluruhan, jumlah responden dalam penelitian ini mencapai

47 orang.
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3. Karakteristik Uji Frekuensi Responden berdasarkan Lama Kerja

Tabel 1V. 3

Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <3 Tahun 3l 6.0 66.0 66.0
6-10 Tahun 13 27.7 27.7 93.6
= 10 Tahun 3 6.4 6.4 100.0

Total 47 100.0 100.0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan tabel Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja, mayoritas
responden memiliki pengalaman kerja kurang dari 5 tahun, dengan jumlah 31 orang
(66,0%). Sementara itu, terdapat 13 responden (27,7%) yang telah bekerja selama 6-
10 tahun, dan hanya 3 responden (6,4%) individu yang masa kerjanya melebihi
sepuluh tahun. Dapat dilihat ternyata sebagian besar karyawan Alfamart area Kebon
Kacang adalah karyawan dengan masa kerja relatif singkat, yaitu di bawah 5 tahun.

Total keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 47 orang.
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4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Hasil didasarkan pada pengujian yang dilakukan peneliti dengan mensurvei 47
karyawan, seluruhnya digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pada kuesioner
tersebut, responden diminta untuk memilih jawaban berdasarkan skala dengan nilai
sebagai berikut: STS (Sangat Tidak Setuju): 1, TS (Tidak Setuju): 2, KS (Kurang
Setuju): 3, S (Setuju): 4, dan SS (Sangat Setuju): 5. Pengolahan data hasil uji frekuensi
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 25, dengan hasil

yang ditampilkan melalui tabel-tabel berikut.



1. Frekuensi Jawaban Responde Motivasi Kerja (X1)

Tabel 1V. 4

Hasil Uji Frekuensi Jawaban Responden Motivasi Kerja (X1)
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No

Pertanyaan

Jawaban

STS

@

TS

@

KS

©)

@

SS

()

TOTAL

%

%

%

%

Saya berusaha menyelesaikan
tugas yang diberikan tepat
waktu meskipun menghadapi

kesulitan.

26

55.3

21 | 447

100%

Saya merasa puas apabila
pekerjaan yang saya lakukan
berhasil sesuai dengan

ekspektasi.

21

43

34

72.3

10 213

100%

Saya selalu berusaha mencapai
standar prestasi yang lebih

tinggi dari waktu ke waktu.

43

43

31

66

12 | 255

100%

Saya merasa lebih termotivasi
ketika mendapatkan
penghargaan atas kontribusi

saya di tempat kerja.

43

10.6

28

59.6

12 | 255

100%

Saya merasa memiliki
kesempatan yang jelas untuk
berkembang di tempat kerja

saya.

43

43

31

66

12 1255

100%

Peluang untuk mendapatkan
promosi atau tanggung jawab
baru memotivasi saya untuk

bekerja lebih keras.

28

59.6

19 404

100%
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Semua orang, mulai dari 0olo|o0]| o | 5]|106]28 |596]14 |298| 100%
atasan hingga rekan kerja,
memberi tahu saya betapa

mereka menghargai usaha saya

bagi perusahaan.

Pujian atau penghargaanyang | o | o | 1 | 21 | 5 | 106 | 33 | 702 | 8 [17.0| 100%
saya terima atas kinerja saya
meningkatkan semangat kerja

saya.

Saya merasa lebih termotivasi 0 0 0 0 4 85 | 29 | 617 | 14 |298 | 100%
ketika pekerjaan saya
memberikan tantangan baru

yang harus saya pecahkan.

Saya menikmati pekerjaan

10. 0 0 0 0 2 | 43 | 29 | 61.7 | 16 | 340 | 100%

yang memungkinkan saya
belajar keterampilan baru atau

menemukan solusi kreatif.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan data diatas hasil uji frekuensi jawaban responden dapat diketahui
bahwa beberapa skor yang mengisi pada setiap-setiap item pertanyaan kuesioner dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Dari pernyataan item nomor 1, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 26
orang (55,3%), dan SS sebanyak 21 orang (44,7%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

b. Dari pernyataan item nomor 2, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 1 orang (2.1%), KS sebanyak 2 orang (4.3%), S sebanyak

34 orang (72,3%), dan SS sebanyak 10 orang (21,3%), yang dimana responden
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merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 3, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 2 orang (4,3%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak
31 orang (66%), dan SS sebanyak 12 orang (25,5%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

. Dari pernyataan item nomor 4, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 2 orang (4,3%), KS sebanyak 5 orang (10,6%), S sebanyak
28 orang (59,6%), dan SS sebanyak 12 orang (25,5%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 5, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 2 orang (4,3%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak
31 orang (66%), dan SS sebanyak 12 orang (25,5%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 6, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 28
orang (59,6%), dan SS sebanyak 19 orang (40,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

. Dari pernyataan item nomor 7, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 5 orang (10,6%), S sebanyak

28 orang (59,6%), dan SS sebanyak 14 orang (29,8%), yang dimana responden
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merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

. Dari pernyataan item nomor 8, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 1 orang (2,1%), KS sebanyak 5 orang (10,6%), S sebanyak
33 orang (70,2%), dan SS sebanyak 8 orang (17,0%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 9, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 4 orang (8,5%), S sebanyak 29
orang (61,7%), dan SS sebanyak 14 orang (29,8%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 10, responden yang mengisi STS sebanyak 0
orang (0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S
sebanyak 29 orang (61,7%), dan SS sebanyak 16 orang (34,0%), yang dimana
responden merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47

karyawan sehingga total 100%.



2. Frekuensi Jawaban Responde Lingkungan Kerja (X2)

Hasil Uji Frekuensi Jawaban Responden Lingkungan Kerja (X2)

Tabel IV.5
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No

Pertanyaan

Jawaban

STS

@

TS

@

KS

®

@

SS

®

TOTAL

%

%

%

%

Rekan kerja saya saling
mendukung dalam

menyelesaikan tugas.

14.9

20

42.6

15

31.9

100%

Saya merasa hubungan
dengan rekan kerja di

tempat kerja sangat baik.

10.6

255

25

53.2

100%

Waktu yang tersedia
untuk mengerjakan tugas
itu begitu sedikit
sehingga saya merasa

kewalahan.

43

29

61.7

15 | 319

100%

Saya merasa suasana
kerja di tempat saya

menyenangkan.

6.4

11

234

25

532

100%

Fasilitas kerja yang
disediakan perusahaan
memadai untuk

kebutuhan kerja.

32

68.1

15 | 319

100%
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6. | Saya merasa fasilitas olol|o 0 1 | 21 | 35 | 745 | 11 |234| 100%

kerja di tempat saya
modern dan berfungsi

dengan baik.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan data diatas hasil uji frekuensi jawaban responden dapat diketahui
bahwa beberapa skor yang mengisi pada setiap-setiap item pertanyaan kuesioner dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan pernyataan item pertama, dari 47 karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang, sebanyak 47 orang mengisi STS, 7 orang mengisi TS, 20 orang
mengisi KS, 15 orang mengisi S, dan 3 orang mengisi SS, sehingga totalnya
100%.

b. Berdasarkan data pertanyaan 2, dari 47 orang karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang, sebanyak 47 orang yang mengisi STS, yaitu 2 orang (4,3%), 5 orang
(10,6%), 12 orang (25,5%), 25 orang (53,2%), dan 3 orang (6,4%).

c. Dari pernyataan item nomor 3, responden yang mengisi STS sebanyak 1 orang
(2,1%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak
29 orang (61,7%), dan SS sebanyak 15 orang (31,9%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

d. Dari pernyataan item nomor 4, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 3 orang (6,4%), KS sebanyak 11 orang (23,4%), S sebanyak
25 orang (53,2%), dan SS sebanyak 8 orang (17,0%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan

sehingga total 100%.
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Dari pernyataan item nomor 5, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 32
orang (68,1%), dan SS sebanyak 15 orang (31,9%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 6, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 1 orang (2,1%), S sebanyak 35
orang (74,5%), dan SS sebanyak 11 orang (23,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan

sehingga total 100%.



3. Frekuensi Jawaban Responde Stres Kerja (X3)

Tabel IV. 6

Hasil Uji Frekuensi Jawaban Responden Stres Kerja (X3)
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No

Pertanyaan

Jawaban

STS

@

TS

@

KS S

® @

SS

®

TOTAL

%

Beban kerja saya
seringkali terasa

berlebihan.

1 21 | 32 | 681

14 1298

100%

Saya merasa kondisi
fisik tempat kerja
(pencahayaan,
kebersihan, ventilasi)
memengaruhi tingkat

stres saya.

0 0 29 | 61.7

17 | 36.2

100%

Saya merasa tidak jelas
dengan tugas dan
tanggung jawab

pekerjaan saya.

2 43 | 33 | 702

12 | 255

100%

Konflik antara tuntutan
pekerjaan dan
kemampuan saya sering

terjadi.

6 | 128 | 33 | 702

8 | 170

100%
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Hubungan saya dengan
rekan kerja sering

memicu ketegangan.

28

59.6

19

404

100%

Saya merasa kurang
mendapatkan dukungan

dari atasan saya.

23

48.9

24

511

100%

Saya merasa tidak
memiliki peluang yang
cukup untuk
mengembangkan karir di

tempat kerja ini.

28

59.6

19

404

100%

Ketidak pastian
mengenai masa depan
karir saya sering

membuat saya stres.

43

28

59.6

17

36.2

100%

Hubungan antara
karyawan di organisasi
ini sangat harmonis dan
membantu mengurangi

stres

723

13

217

100%

10.

Suasana kerja di
organisasi ini seringkali
menimbulkan tekanan
atau stres yang

berlebihan.

43

33

70.2

12

255

100%

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)




64

Berdasarkan data diatas hasil uji frekuensi jawaban responden dapat diketahui

bahwa beberapa skor yang mengisi pada setiap-setiap item pertanyaan kuesioner dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Dari pernyataan item nomor 1, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 1 orang (2,1%), S sebanyak 32
orang (68,1%), dan SS sebanyak 14 orang (29,8%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 2, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 1 orang (2,1%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 29
orang (61,7%), dan SS sebanyak 17 orang (36,2%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 3, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak 33
orang (70,2%), dan SS sebanyak 12 orang (25,5%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 4, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 6 orang (12,8%), S sebanyak
33 orang (70,2%), dan SS sebanyak 8 orang (17,0%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 5, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang

(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 28
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orang (59,6%), dan SS sebanyak 19 orang (40,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 6, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 23
orang (48,9%), dan SS sebanyak 24 orang (51,1%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

. Dari pernyataan item nomor 7, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 28
orang (59,6%), dan SS sebanyak 19 orang (40,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

. Dari pernyataan item nomor 8, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak 28
orang (59,6%), dan SS sebanyak 17 orang (36,2%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 9, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 34
orang (72,3%), dan SS sebanyak 13 orang (27,7%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 10, responden yang mengisi STS sebanyak 0

orang (0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S



4. Frekuensi Jawaban Responde Produktivitas Kerja (YY)
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sebanyak 33 orang (70,2%), dan SS sebanyak 12 orang (25,5%), yang dimana

responden merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47

karyawan sehingga total 100%

Hasil Uji Frekuensi Jawaban Responden Produktivitas Kerja (Y)

Tabel IV. 7

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

@

TS

@

KS

®

)

SS

®

TOTAL

%

%

Saya dapat
menyelesaikan tugas
dalam waktu yang
ditentukan dan sesuai

spesifikasi perusahaan.

28

59.6

19 |404

100%

Saya selalu berusaha
untuk meningkatkan
jumlah pekerjaan yang
dapat saya selesaikan

dalam waktu tertentu.

6 | 128

33

70.2

100%

Saya selalu memastikan
bahwa hasil pekerjaan
saya memenuhi standar
kualitas yang telah

ditentukan.

5 | 106

37

78.7

100%
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4. | Saya mendapatkan ol oo o | 1|21 |3]|76]|10|203] 100%
umpan balik positif
terkait kualitas hasil

kerja saya.

5. | Setiap kali, saya 0010 0 0 0 |39 | 8 | 8 |17 | 100%

menyelesaikan tugas

saya tepat waktu.

6. | Saya memiliki ol o | o] o | 2|43 |35 |75]10 |213] 100%

manajemen waktu yang
baik untuk
menyelesaikan pekerjaan

tepat waktu.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan data diatas hasil uji frekuensi jawaban responden dapat diketahui
bahwa beberapa skor yang mengisi pada setiap-setiap item pertanyaan kuesioner dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Dari pernyataan item nomor 1, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 28
orang (59,6%), dan SS sebanyak 19 orang (40,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

b. Dari pernyataan item nomor 2, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 6 orang (12,8%), S sebanyak
33 orang (70,2%), dan SS sebanyak 8 orang (17%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan

sehingga total 100%.
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Dari pernyataan item nomor 3, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 1 orang (2,1%), KS sebanyak 5 orang (10,6%), S sebanyak
37 orang (78,7%), dan SS sebanyak 3 orang (6,4%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 4, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 1 orang (2,1%), S sebanyak 36
orang (76,6%), dan SS sebanyak 10 orang (21,3%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 5, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 0 orang (0%), S sebanyak 39
orang (83%), dan SS sebanyak 8 orang (17%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan
sehingga total 100%.

Dari pernyataan item nomor 6, responden yang mengisi STS sebanyak 0 orang
(0%), TS sebanyak 0 orang (0%), KS sebanyak 2 orang (4,3%), S sebanyak 35
orang (74,5%), dan SS sebanyak 10 orang (21,3%), yang dimana responden
merupakan karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebanyak 47 karyawan

sehingga total 100%.
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4.2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas suatu data ditentukan dengan melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas data dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 25.
4.2.1 Uji Validitas

Tingkat ketepatan dan kesesuaian antara objek dengan data yang diperoleh dapat
diukur dengan menggunakan validitas sebagai metrik. Tujuan dari uji validitas ini
adalah untuk mengetahui apakah hasil survei terhadap 47 pekerja Alfamart di Kawasan
Kebon Kacang dapat dipercaya. Faktor-faktor yang dievaluasi dalam penelitian ini
adalah motivasi kerja, lingkungan kerja, stres, dan produktivitas. Kuesioner berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mencerminkan masing-masing indikator tersebut.

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian validitas adalah perbandingan
antara rniung dengan nilai rwane. Nilai rtabel ditentukan dengan rumus df (derajat
kebebasan) = (n-2) pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Karena terdapat 47 partisipan
dalam penelitian ini, maka df dihitung sebagai berikut: df = 47 — 2 = 45. Berdasarkan
tabel distribusi nilai R, nilai R ditetapkan sebesar 0,287. Apabila nilai rnitwng lebih besar
dari rtane, maka item kuesioner dinyatakan valid.

Pengolahan data uji validitas ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Hasil uji validitas akan ditampilkan dalam tabel berikut untuk menunjukkan nilai rhitung
dari setiap indikator variabel. Jika semua nilai rhiwng lebih besar dari ripe (0,287), maka
kuesioner dapat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Berikut hasil

uji validitas dapat dilihat dalama table berikut:



Tabel 1V. 8

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)
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Item Fhitung Ttabel Sig (2 Tailed) | Keterangan
Xl1.1 0510 0,287 0,000 VALID
X1.2 0,342 0,287 0.019 VALID
X1.3 0,480 0,287 0,001 VALID
X1.4 0,529 0,287 0,000 VALID
X1.5 0,616 0,287 0,000 VALID
X1.6 0,654 0,287 0,000 VALID
X1.7 0,824 0,287 0.000 VALID
X1.8 0,579 0,287 0,000 VALID
X1.9 0,723 0,287 0,000 VALID
X1.10 0,604 0,287 0,000 VALID

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Dari hasil tabel Uji Validitas Motivasi Kerja (X1) diatas, dapat diketahui bahwa

10 item item pertanyaan dalam Motivasi Kerja (X1) memperoleh angka rnitwng > angka

raber (0,287) dan bernilai positif. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang

diperoleh dari setiap pernyataan variabel motivasi kerja (X1) adalah valid.



71

Tabel IV. 9

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)

Item Chitung Frabel Sig (2 Tailed) | Keterangan
X2.1 0.647 0,287 0,000 VALID
X212 0.621 0,287 0,000 VALID
X213 0,372 0,287 0,010 VALID
X24 0,703 0,287 0,000 VALID
X2.5 0,527 0,287 0,000 VALID
X2.6 0,325 0,287 0,026 VALID

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Dari hasil tabel Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) diatas, dapat diketahui
bahwa 6 item item pertanyaan dalam Lingkungan Kerja (X2) memperoleh angka rhitung
> angka rpel (0,287) dan bernilai positif. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data

yang diperoleh dari setiap pernyataan variabel lingkungan kerja (X2) adalah valid.



Tabel 1V. 10

Hasil Uji Validitas Stres Kerja (X3)
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Item Thitung Ttabel Sig (2 Tailed) | Keterangan
X3.1 0,661 0,287 0.000 VALID
X3.2 0,709 0,287 0.000 VALID
X33 0,715 0,287 0.000 VALID
X34 0,679 0,287 0,000 VALID
X3.5 0,757 0,287 0.000 VALID
X3.6 0,790 0.287 0.000 VALID
X3.7 0,838 0,287 0.000 VALID
X3.8 0,778 0,287 0.000 VALID
X39 0,728 0,287 0,000 VALID
X3.10 0,681 0,287 0,000 VALID

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Dari hasil tabel Uji Validitas Stres Kerja (Xz) diatas, dapat diketahui bahwa 10
item item pertanyaan dalam Stres Kerja (X3) memperoleh angka rhitung > angka rtapel

(0,287) dan bernilai positif. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh

dari setiap pernyataan variabel stres kerja (X3) adalah valid.



Tabel 1V. 11

Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)
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Item Thitung Ttabel Sig (2 Tailed) | Keterangan
¥ 0.556 0,287 0,000 VALID
Y2 0,485 0,287 0,001 VALID
¥3 0,499 0,287 0,000 VALID
Y4 0,755 0,287 0,000 VALID
Y5 0,736 0,287 0,000 VALID
Y6 0,771 0,287 0,000 VALID

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Dari hasil tabel Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) diatas, dapat diketahui

bahwa 6 item item pertanyaan dalam Produktivitas Kerja (Y) memperoleh angka rhitung

> angka riper (0,287) dan bernilai positif. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data

yang diperoleh dari setiap pernyataan variabel produktivitas kerja (Y) adalah valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Tingkat di mana suatu alat ukur secara konsisten menghasilkan pembacaan yang

sama ketika digunakan untuk menilai kejadian yang sama dikenal sebagai

keandalannya. Dengan kata lain, instrumen tersebut harus mampu menghasilkan data

yang stabil dalam berbagai kondisi dan waktu yang berbeda. Oleh karena itu,

pengujian reliabilitas dilakukan setelah

merupakan hasil pengolahan data uji reliabilitas.

instrumen dinyatakan valid. Berikut



Tabel 1V. 12

Hasil Uji Reliabilitas
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Variabel Nilai Koefisien Keterangan
Cronbach’s Cronbach’s Alpha
Alpha
Motivasi Kenja (X1) 0,781 0.60 RELIABEL
Lingkungan Kerja (X5) 0,712 0.60 RELIABEL
Stres Kerja (X3) 0.903 0.60 RELIABEL
Produktivitas Kerja (Y) 0,732 0,60 RELIABEL

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian tersebut

reliabel; khususnya, semuanya memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60.

Karena Cronbach's Alpha untuk variabel Motivasi Kerja (X1) lebih dari 0,60, kita

dapat mengatakan bahwa itu adalah ukuran yang dapat dipercaya. Dengan Cronbach's

Alpha sebesar 0,712—juga lebih tinggi dari 0,60—uvariabel Lingkungan Kerja (X2)

dianggap kredibel. Di sisi lain, X3, yang mengukur stres terkait pekerjaan, memiliki

tingkat reliabilitas yang sangat baik menurut Cronbach's Alpha. Terakhir, variabel

Produktivitas Kerja (Y) dianggap dapat diandalkan dengan nilai Cronbach's Alpha

sebesar 0,732, yang juga lebih dari 0,60. Hasil menunjukkan bahwa semua instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini secara andal mengukur karakteristik yang

dimaksudkan.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan bahwa model regresi penelitian dapat diuji, pengujian asumsi
klasik digunakan. Dengan menggunakan pengujian asumsi tradisional, penulis dapat
memastikan bahwa model regresi yang mereka gunakan sah dan dapat dipahami
dengan baik. Penelitian ini umumnya menggunakan uji heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan normalitas sebagai asumsi.
4.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang keluar dari model
regresi mengikuti distribusi normal. Untuk menunjukkan bahwa model regresi
berkualitas tinggi, residual harus terdistribusi normal. Saat membuat keputusan
berdasarkan grafik Normal P-P Plot Regresi, salah satu cara untuk mengetahuinya

adalah dengan melihat pola distribusi pada garis diagonal.



76

Tabel 1V. 13

Uji Normalitas One-Sampel Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UnStandardized

Residual
N 47
Normal Parameters®* Mean 000000
Std. Deviation 132600783
Most Extreme Differences Absolute 102
Positive RIET
Negative - 102
Test Starisik 102
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Tabel di atas menampilkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang
menunjukkan bahwa kita menerima nilai Asymp yang substansial. Di kedua sisi,
simbolnya adalah 0,200. Pada 0,05, nilai ini dianggap signifikan secara statistik. Jadi,
aman untuk mengatakan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. Dengan
demikian, model regresi dapat dinormalisasi dan siap digunakan dalam analisis lebih
lanjut. Lebih jauh lagi, pengecekan normalitas juga dapat didukung dengan metode
visualisasi menggunakan kurva normal P-P (regression standardized residual plot)

untuk memastikan bahwa nilai residual terstandarisasi dengan distribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
10

Expected Cum Prob

oo 0.2 0.4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar IV. 1

Normal Probability Plot

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Titik-titik data menunjukkan pola yang cukup dekat dengan distribusi normal,
seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas, yang berpusat pada garis diagonal. Karena
data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal, Kita dapat menggunakan model

regresi tanpa keraguan tentang penerapannya.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Untuk menentukan apakah model regresi menunjukkan varians yang tidak
merata pada residual dari berbagai observasi, digunakan uji heteroskedastisitas.

Temuan uji heteroskedastisitas disajikan di bawah ini:
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Tabel 1V. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Rank Spearman’s Rho

Correlations
Stres UnStandardized

Motivasi Lingkungan  Kerja Residual
Spearman's  Motivasi Correlation 1.000 -.192 .698™ -.077
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . 197 .000 .609
N 47 47 47 47
Lingkungan Correlation -.192 1.000 -.130 -.028
Coefficient
Sig. (2-tailed) 197 . .382 .852
N 47 47 47 47
Stres Kerja Correlation .698™ -.130 1.000 -.010
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 382 . 945
N 47 47 47 47
UnStandardized Correlation -.077 -.028 -.010 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .609 .852 .945
N 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Motivasi Kerja memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,609, Lingkungan Kerja
sebesar 0,852, dan Stres Kerja sebesar 0,945; ketiganya lebih dari 0,05, menurut hasil
uji Heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada tabel di atas. Akibatnya,
heteroskedastisitas tidak muncul dalam model regresi ini. Hal ini mengindikasikan
bahwa varians residual bersifat homogen, sehingga model regresi dapat digunakan

untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian, uji heteroskedastisitas telah terpenuhi
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dengan keyakinan statistik yang dapat diterima oleh model regresi berganda yang
memasukkan variabel lingkungan kerja (X2), motivasi kerja (X1), dan stres kerja (X3)

ke dalam produksi kerja ().

4.3.3 Uji Multikolinearitas

Menemukan hubungan linear antara banyak variabel independen merupakan
tujuan dari pengujian ini. Akibatnya, memahami kepentingan relatif dari variabel
independen dan dependen merupakan tantangan. Tanda-tanda multikolinearitas pada
model penelitian dapat dideteksi menggunakan faktor inflasi varians (VIF) atau
toleransi. Nilai VIF harus di bawah 10:00 dan toleransi harus lebih dari 0,1 untuk
memenuhi persyaratan. Jika kondisi ini terpenuhi, kita dapat menyimpulkan bahwa
variabel independen tidak menunjukkan multikolinearitas. Pada tabel di bawah ini,
Anda dapat melihat hasil uji multikolinearitas yang dilakukan untuk penelitian ini:

Tabel IV. 15

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statisiks
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi 195 .091 .360 2.146 .038 400 2.498
Lingkungan 163 .085 .206 2.030 .040 .988 1.012
Stres Kerja 198 .085 394 2.344 .024 .398 2511

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)
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Berdasarkan data pada tabel, terdapat nilai toleransi lebih dari 0,1 untuk variabel -
variabel berikut: motivasi kerja (0,400), lingkungan kerja (0,988), dan stres kerja
(0,398). Selanjutnya, ketiga variabel tersebut—Lingkungan Kerja (1,012), Stres Kerja
(2,511), dan Motivasi Kerja (2,498)—memiliki nilai VIF di bawah 10. Akibatnya,
variabel-variabel bebas dalam model regresi ini tidak menunjukkan tanda-tanda
multikolinearitas. Oleh karena itu, kita dapat melanjutkan penelitian dengan
menggunakan model regresi berganda yang mencakup variabel-variabel berikut:
Produktivitas Kerja (YY), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) sebagai variabel

bebas.

4.4  Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui apakah unsur lingkungan
kerja (X2), motivasi kerja (X1), dan stres kerja (X3) berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan Alfamart di wilayah Kebon Kacang (Y).

Tabel 1V. 16
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi 195 .001 .360 2.146 .038
Lingkungan .163 .085 .206 2.030 .040
Stres Kerja .198 .085 .394 2.344 .024

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)
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Y = o+ BLX1 + B2X2 + p3Xs + €
Y =4,306 + 0,195X; + 0,163X>+ 0,198X3+ e

Berikut ini adalah interpretasi persamaan tersebut:

1. Pekerja Alfamart di wilayah Kebon Kacang mempertahankan tingkat
produktivitas kerja sebesar 4,306 ketika variabel motivasi kerja, lingkungan
kerja, dan stres kerja tidak ada atau bernilai 0.

2. Tanpa motivasi kerja, tanpa suasana kerja, dan tanpa stres kerja, karyawan
Alfamart di lingkungan Kebon Kacang hanya mampu menjaga
produktivitasnya pada angka 4.306.

3. Koefisien regresi sebesar 0,163 ditemukan untuk X2 (Lingkungan Kerja).
Korelasi antara tempat kerja yang menyenangkan dan peningkatan hasil kerja
sangat kuat, seperti yang terlihat pada gambar. Oleh karena itu, jika semua
hal lain sama, peningkatan satu unit dalam kondisi kerja akan menghasilkan
peningkatan 0,163 unit dalam produksi karyawan. Namun, nilai Sig. 0,04
lebih kecil dari 0,05, sehingga dampak ini tidak dianggap signifikan.

4. Dalam kasus X3 (Stres Kerja), koefisien regresinya adalah 0,198. Angka ini
menunjukkan bahwa stres di tempat kerja meningkatkan produktivitas.
Artinya, untuk setiap kenaikan satu unit stres terkait pekerjaan, Jika semua
faktor lainnya tetap sama, produktivitas karyawan akan meningkat sebesar
0,198. Karena nilainya kurang dari 0,05, nilai Sig. sebesar 0,02 menunjukkan

bahwa dampak ini signifikan secara statistik.
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4.5 Uji Hipotesis

Untuk menguji asumsi dan hipotesis kerja penelitian, peneliti menggunakan
pengujian hipotesis. Hipotesis kerja adalah tentang bagaimana lingkungan kerja, stres,
dan motivasi karyawan memengaruhi produktivitas pekerja Alfamart di wilayah
Kebon Kacang.

4.5.1 Uji t (Parsial)

Karyawan Alfamart di Kecamatan Kebon Kacang menjadi fokus uji t ini, yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa penting lingkungan kerja, motivasi, dan stres
terhadap produktivitas karyawan. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05.
Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari
taraf keyakinan (0,05), maka hipotesis nol yang menyatakan variabel bebas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat ditolak.

Tabel IV. 17
Uji t (Parsial)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi 195 .001 .360 2.146 .038
Lingkungan .163 .085 .206 2.030 .040
Stres Kerja .198 .085 .394 2.344 .024

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)
Nilai t yang dihitung untuk Lingkungan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1), dan
Stres Kerja (X3) masing-masing adalah 2,030, 2,344, dan 2,146, seperti yang

ditunjukkan pada tabel di atas. Tabel yang disebutkan di atas berisi hasil pengujian
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yang dilakukan; dengan 47 responden dan ambang signifikansi 5%, tabel t berbunyi
sebagai berikut:
tiavel = (a/2; N-k-1)
= (0,05/2; 47-3-1) = 0,025;43
=2,016

A. Variabel Motivasi Kerja (X1)
Variabel Motivasi Kerja memiliki ambang batas kurang dari 0,05, dengan nilai t
sebesar 2,146 dan tingkat signifikansi 0,03. Nilai t (2,146 > 2,016) lebih tinggi
daripada nilai t tabel (2,001), seperti yang dapat dilihat di sini. X1 memiliki
pengaruh positif dan parsial terhadap Y, yaitu produktivitas kerja. Karyawan
Alfamart di Kawasan Kebon Kacang menunjukkan hubungan searah antara
variabel motivasi kerja dengan produktivitas kerja mereka, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai t positif.

B. Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terdapat tingkat signifikansi kurang dari 0,05 untuk variabel Lingkungan Kerja
(t=2,030, p=0,04). Dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,016, nilai t
penelitian sebesar 2,030 lebih besar. Oleh karena itu, X2, Lingkungan Kerja,
sedikit mempengaruhi Y, Produktivitas Kerja, dengan cara yang menguntungkan
dan signifikan secara statistik. Nilai t yang positif menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja memiliki hubungan searah dengan Produktivitas Kerja
karyawan Alfamart di Area Kebon Kacang.

C. Variabel Stres Kerja (X3)
Dengan tingkat signifikansi hanya 0,02 (kurang dari 0,05), nilai t untuk variabel
Stres Kerja adalah 2,344. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai t lebih besar dari

nilai t tabel (2,344 > 2,016). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif



84

dan signifikan secara statistik antara stres kerja (X3) dengan produktivitas kerja

(Y). Nilai t positif, menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel Stres

Kerja dengan Produktivitas Kerja karyawan Alfamart di Kawasan Kebon Kacang.
4.5.2 Uji F (Simultan)

Apakah faktor-faktor independen memengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama diuji menggunakan uji signifikansi gabungan (F). Dengan SPSS versi
25, tabel berikut menampilkan hasil uji signifikansi F (Simultan):

Tabel 1V. 18

Uji Signifikan F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 86.395 3 28.798 15.310 .000P
Residual 80.882 43 1.881
Total 167.277 46

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan , Motivasi

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)
Maka dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhiwng Sebesar 15.310. untuk

mencari F tabel pada penelitian ini dapat digunakan rumus yaitu:
Ftabel : f (k; n-k) = (3;47-3) = (3;44)
Ftabel : 2,82

Dengan hasil diatas yaitu Fnitung > Ftabel (15,310 > 2,82) dan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, Terdapat hubungan yang kuat antara variabel terikat yaitu Produktivitas
Kerja Karyawan Alfamart Kawasan Kebon Kacang dengan ketiga variabel bebas yaitu

Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3).
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4.6 Uji Koefesien Determinasi (R?)

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen adalah dengan menggunakan analisis
determinasi.

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial

Dengan menghitung koefisien determinasi parsial, kita dapat melihat variabel
independen mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap variabel dependen. Anda
dapat menemukan hasil uji probabilitas parsial pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1V. 19
Hasil Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 6482 420 407 1.469

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Nilai koefisien determinasi (R Square) yang dihasilkan adalah sebesar 0,420,
seperti yang terlihat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja
(X1) memiliki pengaruh sebesar 42,0% terhadap variabel dependen. Produktivitas di
Tempat Kerja Alfamart. Sementara itu, sisa 58,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti.
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Tabel 1V. 20
Hasil Koefisien Determinasi Parsial Xz terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1332 .018 .004 1911

a. Predictors: (Constant), Lingkungan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Berdasarkan data pada tabel, nilai R-kuadrat adalah 0,018. Lingkungan Kerja
(X2) merupakan variabel bebas yang memiliki pengaruh sebesar 1,8% terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart (variabel terikat). Faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam variabel yang diteliti memberikan pengaruh sebesar 98,2%

sisanya.

Tabel 1V. 21
Hasil Koefisien Determinasi Parsial X3 terhadap Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .6502 423 410 1.465

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Angka R kuadrat yang berdasarkan data pada tabel di atas adalah 0,423. Hal ini
menunjukkan bahwa stres kerja (X3) merupakan variabel bebas yang memiliki
pengaruh sebesar 42,3% terhadap produktivitas kerja karyawan Alfamart (variabel
terikat). Sementara itu, sisa 57,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

termasuk dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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4.6.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan
Mengetahui seberapa besar varians keseluruhan dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen umum merupakan tujuan dari uji gabungan
koefisien determinasi. Kolom "R Square x 100" dalam keluaran SPSS menampilkan
nilai koefisien determinasi gabungan.
Tabel 1V. 22

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7192 516 483 1.371

a. Predictors: (Constant), Lingkungan , Motivasi, Stres Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)

Nilai R kuadratnya adalah 0,516, berdasarkan data pada tabel di atas.
Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart merupakan variabel dependen, sedangkan tiga
faktor independen yang memengaruhinya, yaitu Motivasi Kerja (X1), Lingkungan
Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3), memberikan kontribusi sebesar 51,6% dari total.
Sementara itu, faktor-faktor selain motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja

memberikan kontribusi sebesar 48,4%.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Alfamart Area Kebon Kacang merupakan jaringan retail modern yang
mengutamakan produktivitas kerja karyawannya sebagai salah satu indikator
keberhasilan operasional perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 47
responden yang merupakan karyawan di area tersebut. Faktor yang dianggap

independen dalam penelitian ini adalah karakteristik responden yang memiliki
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kapasitas untuk memengaruhi produktivitas kerja karyawan, termasuk motivasi kerja,

keadaan lingkungan kerja, dan tingkat stres.

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja
terbukti memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap variabel dependen
produktivitas kerja karyawan Alfamart Kawasan Kebon Kacang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 51,6%. Dengan demikian,
ketiga variabel independen tersebut menyumbang sekitar 51,6% varians produktivitas
kerja, sedangkan faktor lainnya menyumbang 48,4% sisanya. Lebih lanjut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen secara signifikan
memengaruhi produktivitas kerja jika diambil secara terpisah. Berikut ini adalah

pembahasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian di Alfamart Area Kebon Kacang:

4.7.1 Pengaruh Motivasi Kerja (Xi1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel insentif kerja memiliki nilai t
sebesar 2,146 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,016 dan nilai signifikansi sebesar
0,03 lebih rendah dari ambang batas signifikansi 0,05. Tingkat motivasi intrinsik
pekerja di Alfamart Kawasan Kebon Kacang berkorelasi positif dan signifikan
terhadap output dalam pekerjaannya, hal ini dibuktikan dengan ditolaknya Ho dan
diterimanya Ha. Temuan ini mendukung hipotesis H1 dan konsisten dengan penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Putri et al. (2023), Dinyatakan bahwa dengan
kontribusi sebesar 68,9% atau 0,689, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas karyawan.
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4.7.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang

Variabel lingkungan kerja pada penelitian ini memiliki nilai t hitung sebesar
2,030 (lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,016) dan nilai signifikansi sebesar 0,04
(lebih rendah dari 0,05) sesuai dengan hasil penelitian. Hal ini membuktikan bahwa
Ha benar dan Ho salah, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungan kerja di
Kawasan Alfamart Kebon Kacang memberikan kontribusi terhadap peningkatan
output pekerja. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widyantari
dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja di PT. Varash Indonesia Jaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, hal ini mendukung
hipotesis H2 yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan
produktivitas karyawan. Output karyawan di PT. Varash Indonesia Jaya berbanding

lurus dengan kualitas kondisi lingkungan kerjanya.

4.7.3 Pengaruh Stres Kerja (X3) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan

Alfamart Area Kebon Kacang

Penelitian tentang faktor stres kerja menghasilkan nilai t sebesar 2,344 yang lebih
tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,016 dan tingkat signifikansi sebesar 0,02 yang lebih
rendah dari ambang batas 0,05 untuk signifikansi statistik. Dapat disimpulkan bahwa
stres kerja mempunyai pengaruh yang baik dan cukup besar terhadap produktivitas
karyawan Alfamart Kawasan Kebon Kacang sampai batas tertentu karena Ha diterima
dan Ho ditolak. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres
kerja dapat meningkatkan produktivitas (contohnya Safitri dan Gilang, 2020) yang
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

karyawan PT, maka hasil penelitian ini mendukung hipotesis H3 yang menyatakan
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bahwa stres kerja apabila dikelola dengan baik dapat memberikan pengaruh yang

positif terhadap produktivitas.

4.7.4 Pengaruh Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3)
Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang
Uji signifikansi F (Simultan) menghasilkan nilai Fhitung sebesar 15,310 yang

lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 2,82; nilai signifikansinya sebesar 0,00 yang lebih

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Ha benar dan Ho salah,
sehingga dapat dikatakan bahwa faktor pendorong, kondisi kerja, dan stres secara
bersama-sama memiliki peranan yang berpengaruh baik dan cukup besar terhadap
produktivitas kerja di Kawasan Alfamart Kebon Kacang. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yohanes (2022) dan mendukung teori H4, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas pekerja SDM dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh kombinasi antara motivasi intrinsik, lingkungan kerja, dan

stres kerja.

4.8 Implikasi Penelitian
Para peneliti di daerah Kebon Kacang menemukan bahwa tingkat motivasi,
lingkungan kerja, dan stres karyawan semuanya berdampak pada produktivitas mereka

di tempat kerja, terdapat beberapa implikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menemukan bahwa motivasi kerja secara parsial mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan secara baik dan substansial. Oleh karena itu,
perusahaan diharapkan untuk lebih fokus pada upaya meningkatkan motivasi

karyawan, seperti memberikan penghargaan, pengakuan, atau insentif yang sesuai
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dengan pencapaian mereka. Karyawan akan merasa dihargai dan terinspirasi untuk
mencapai tujuan pekerjaan mereka sebagai hasil dari langkah ini.

2. Produktivitas kerja karyawan sebagian dipengaruhi oleh lingkungan kerja, yang
memiliki dampak yang baik dan substansial. Hal ini menunjukkan pentingnya
bisnis menyediakan tempat kerja yang ramah, aman, dan mendukung bagi
karyawannya. Tenaga kerja yang lebih produktif adalah hasil dari fasilitas yang
terawat dengan baik, lingkungan kerja yang positif, dan hubungan yang baik di
antara para pekerja.

3. Menurut penelitian ini, produktivitas kerja karyawan dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh stres kerja. Meskipun demikian, stres yang berlebihan dapat
menghambat efisiensi. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa
karyawan tidak bekerja berlebihan dan tugas mereka seimbang. Selain itu,
perusahaan bisa menyediakan program manajemen stres atau memberikan waktu
istirahat yang cukup agar karyawan dapat bekerja dengan optimal.

4. Produktivitas karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja. Kesimpulan ini menyoroti perlunya
perusahaan mengelola ketiga elemen ini secara terpadu untuk meningkatkan
produktivitas karyawan. Motivasi yang baik, lingkungan kerja yang mendukung
dan manajemen stres yang efektif di tempat kerja menciptakan kondisi kerja

sehingga membantu mencapai tujuan perusahaan secara efisien.

4.9 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mengenai pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres
kerja terhadap produktivitas karyawan Alfamart di wilayah Kebon Kacang perlu

diperhatikan beberapa keterbatasannya, antara lain:
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. Jumlah Responden yang Terbatas: Penelitian ini hanya melibatkan 47
responden dari karyawan Alfamart Area Kebon Kacang, sehingga hasil
penelitian mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi seluruh karyawan
di wilayah yang lebih luas. Hal ini dapat memengaruhi generalisasi hasil
penelitian untuk konteks yang lebih besar.

. Tiga variabel independen—motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja—
merupakan satu-satunya subjek penelitian ini. Sebenarnya, penelitian ini tidak
membahas semua elemen potensial yang memengaruhi produktivitas kerja.
Beberapa aspek tersebut meliputi kepemimpinan, pelatihan, komunikasi
organisasi, dan budaya kerja.

Metode Pengumpulan Data: Para peneliti dalam penelitian ini mengandalkan
kuesioner yang mengandalkan pandangan subjektif responden untuk
mendapatkan data mereka. Hal ini dapat menyebabkan bias responden, seperti
jawaban yang cenderung sosial-desirable atau kurang akurat dalam
mencerminkan kondisi sebenarnya.

. Waktu Penelitian yang Terbatas: Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu
tertentu, sehingga hanya menggambarkan kondisi pada periode tersebut.
Perubahan kondisi kerja atau kebijakan perusahaan di masa mendatang tidak
dapat diakomodasi dalam penelitian ini.

Mengingat betapa jauhnya dari kata sempurna penelitian ini, diharapkan para

peneliti di masa mendatang akan mampu melampaui diri mereka sendiri.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Motivasi Kerja (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja ()
karyawan Alfamart Area Kebon Kacang.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Lingkungan Kerja (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja (YY)
karyawan Alfamart Area Kebon Kacang.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Stres Kerja (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja (YY)
karyawan Alfamart Area Kebon Kacang.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara simultan, Motivasi Kerja
(X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan Alfamart Area Kebon

Kacang.
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5.2 Saran

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang mungkin berguna bagi berbagai
kelompok berdasarkan perdebatan yang dijelaskan sebelumnya:
1. Bagi Perusahaan

a. Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, Alfamart Area Kebon Kacang
dianjurkan untuk secara konsisten memberikan penghargaan, insentif, dan
pengakuan yang proporsional dengan pencapaian individu maupun tim.
Langkah ini diharapkan dapat membangun budaya kerja yang apresiatif dan
mendorong dedikasi yang lebih optimal.

b. Perusahaan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya
nyaman secara fisik, tetapi juga aman secara psikologis. Upaya ini dapat
diwujudkan melalui peningkatan kualitas fasilitas kerja, pemeliharaan
hubungan profesional yang harmonis antar karyawan, serta pembentukan
atmosfer kerja yang memupuk kolaborasi dan produktivitas.

c. Dalam menangani potensi stres kerja, perusahaan diharapkan untuk
menyesuaikan beban kerja dengan kapasitas serta kompetensi karyawan.
Selain itu, pengadaan program manajemen stres, seperti pelatihan teknik
relaksasi, penyediaan layanan konseling, atau sesi motivasi berkala, menjadi
langkah strategis untuk menjaga keseimbangan mental dan emosional
karyawan.

2. Bagi Diri Sendiri

Disarankan untuk senantiasa memelihara motivasi intrinsik dan mengelola stres

secara efektif dalam menghadapi berbagai tantangan profesional. Hal ini dapat

dilakukan melalui penetapan tujuan yang terukur dan realistis, diiringi dengan
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upaya menjaga kesehatan fisik, mental, dan emosional agar tetap berada pada
tingkat produktivitas yang optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti di masa depan diharapkan dapat memperdalam kajian terkait berbagai
faktor lain yang turut memengaruhi produktivitas kerja karyawan, seperti
pengaruh gaya kepemimpinan, tingkat kepuasan kerja, ataupun implementasi
kebijakan perusahaan tertentu.

b. Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan jumlah
responden yang lebih besar dan beragam, serta melibatkan perusahaan dari
sektor atau wilayah yang berbeda, guna menghasilkan temuan yang lebih
representatif dan dapat digeneralisasi.

c. Penelitian di masa depan juga diharapkan mempertimbangkan penggunaan
pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam pengalaman, persepsi, dan
dinamika internal karyawan terkait motivasi kerja, lingkungan kerja, serta
pengelolaan stres. Pendekatan ini akan memberikan wawasan yang lebih

holistik dan komprehensif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Google Form

Link Kuesioner:

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Vth. Saudara/i
Karyawan Alfamart
Di Tempat

Assalamu'alaikum wr. wh.,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI),
maka kami ingin melakukan penelitian mengenai Produktivitas Kerja "Pengaruh Motivasi
Kerja Lingkungan Kerja Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart Area
Kebon Kacang®. Sehubungan dengan itu, kami membutuhkan sejumlah data untuk diclah
dan kemudian akan dijadikan sebagai bahan penelitian melalui kerjasama dan kesediaan
saudara dalarm mengisi kuesioner ini. Kami harapkan saudara/i mengisi kuesioner ini
dengan sungguh-sunaguh agar didapatkan data yang valid

Atas perhatian dan kesedian saudara/i sekalian mengisi kussioner ini, kamimengucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamualaikum wr, wb.

Hormat kami,
Muhamed Rizki
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https://docs.google.com/forms/d/IAKX98CsH2kok6i0NgxeNsU25RDLscNPictguO

tynKP8/edit?usp=drivesdk



https://docs.google.com/forms/d/1AKX98CsH2kok6i0NgxeNsU25RDLscNPictgUOtynKP8/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/1AKX98CsH2kok6i0NgxeNsU25RDLscNPictgUOtynKP8/edit?usp=drivesdk

106

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH MOTIVASI KERJA LINGKUNGAN KERJA DAN STRES
KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN ALFAMART
AREA KEBON KACANG

Kepada Yth
Bapak/Ibu di Alfamart Area Kebon Kacang
Dengan hormat, perkenalkan saya Muhamad Rizki (Nim 64207147)

mahasiswa Program Studi S1 Manajemen dengam peminatan Manajemen Sumber
Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika,
yang sedang mengadakan penelitian tentang "Pengaruh Motivasi Kerja Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang". Sebagai seorang peneliti, saya menulis surat ini untuk sekali lagi meminta
kerja sama Anda dalam bentuk kuesioner. Berikut survei yang saya kirimkan; saya
akan sangat menghargai jika Anda dapat menjawab dengan jujur. Karena penelitian
ini dilakukan hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan, hasilnya tidak akan

memengaruhi Anda secara pribadi
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mengisi survei ini..
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Muhamad Rizki
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IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk Identitas Responden:
Isi dan beri tanda checklist (V) pada kotak yang tersedia dibawah ini untuk jawaban

yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu responden.

Nama :

Umur © 11<20Tahun [ 21-25Tahun 1 26-30 L1 >30 Tahun
Tahun

Lama masakerja: <5 Tahun 1 6-10 Tahun 11> 10 Tahun

Petunjuk Pengisian:
1. Kuisioner ditujukan untuk seluruh Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang
2. Mohon nyatakan pendapat Anda dengan memilih jawaban yang paling sesuai
dengan pendapat Anda, Tuan atau Nyonya.
3. Temukan pertanyaan-pertanyaan pada survei yang sesuai dengan jawaban
yang Anda dan saudara-saudara Anda berikan, lalu centanglah pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Pilih jawaban yaitu:

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
B Kurang Setuju (KS) 3
4 Setuju (S) 4

5 Sangat Setuju (SS) 5
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No.

Jawaban

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

2

3

Tanggung Jawab

Meski menghadapi kesulitan, saya berusaha
semaksimal mungkin untuk mengerjakan tugas

tepat waktu.

Ketika pekerjaan saya memenuhi atau melampaui

harapan, saya merasa puas.

Prestasi Kerja

Saya selalu berusaha mencapai standar prestasi

yang lebih tinggi dari waktu ke waktu.

Saya merasa lebih  termotivasi  ketika
mendapatkan penghargaan atas kontribusi saya di

tempat kerja.

Peluang Untuk Maju

Saya merasa memiliki kesempatan yang jelas
untuk berkembang di tempat kerja saya.

Peluang untuk mendapatkan promosi atau
tanggung jawab baru memotivasi saya untuk
bekerja lebih keras.

Pengakuan Atas Kinerja

Semua orang, mulai dari atasan hingga rekan
kerja, memberi tahu saya betapa mereka

menghargai usaha saya bagi perusahaan.

Pujian atau penghargaan yang saya terima atas

kinerja saya meningkatkan semangat kerja saya.

Pekerjaan yang Menantang

Saya merasa lebih termotivasi ketika pekerjaan

saya memberikan tantangan baru yang harus saya

pecahkan.
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10.

Saya menikmati pekerjaan yang memungkinkan
saya belajar keterampilan baru atau menemukan

solusi kreatif.

LINGKUNGAN KERJA

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | KS SS
1 2 |3 5
Hubungan Antara Karyawan

1 Rekan kerja saya saling mendukung dalam

menyelesaikan tugas.
) Saya merasa hubungan dengan rekan kerja di

tempat kerja sangat baik.

Suasana Kerja

3 Saya merasa tertekan karena waktu yang terbatas

untuk menyelesaikan pekerjaan.
A Saya merasa suasana kerja di tempat saya

menyenangkan.

Fasilitas-Fasilitas Kerja

. Fasilitas yang disediakan organisasi tersebut

memadai untuk tugas-tugas yang ada.
6 Saya merasa fasilitas kerja di tempat saya modern

dan berfungsi dengan baik.
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Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | KS SS
1 2 |3 5
Kondisi Pekerjaan
1. Beban kerja saya seringkali terasa berlebihan.
Saya merasa kondisi fisik tempat kerja
2. (pencahayaan, kebersihan, ventilasi) memengaruhi
tingkat stres saya.
Peran Kerja
3 Saya merasa tidak jelas dengan tugas dan tanggung
jawab pekerjaan saya.
s Konflik antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan
saya sering terjadi.
Variabel Interpersonal
. Hubungan saya dengan rekan kerja sering memicu
ketegangan.
6 Saya merasa kurang mendapatkan dukungan dari
atasan saya.
Kemajuan Karir
. Saya merasa tidak memiliki peluang yang cukup
untuk mengembangkan Karir di tempat kerja ini.
o Ketidak pastian mengenai masa depan karir saya
sering membuat saya stres.
Susunan Organisasi
o Hubungan antara karyawan di organisasi ini sangat
harmonis dan membantu mengurangi stres
L. Suasana kerja di organisasi ini seringkali

menimbulkan tekanan atau stres yang berlebihan.
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Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | KS SS
1 2 |3 5
Kuantitas Kerja
Saya dapat menyelesaikan tugas dalam waktu
1. yang ditentukan dan sesuai  spesifikasi
perusahaan.
Memaksimalkan jumlah pekerjaan yang dapat
2. saya selesaikan dalam periode tertentu selalu
menjadi tujuan saya.
Kualitas Kerja
3 Saya selalu memeriksa apakah kriteria kualitas
yang saya tetapkan terpenuhi di setiap proyek.
A Saya mendapatkan umpan balik positif terkait
kualitas hasil kerja saya.
Ketepatan Waktu
. Setiap kali, saya menyelesaikan tugas saya tepat
waktu.
6 Bekerja secara efisien, saya dapat menyelesaikan

proyek sesuai jadwal.
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Lampiran 2 Data Tabulasi Jawaban Responden Motivasi Kerja (X1)

Total

47

40
38
39
40

36
47

44
43

40

39
46

39
46

39
50

48

41

39
40

40

42

40

40

40

42

39
40

44
44
44
40

40
40

41

42

49

42

41

40

40

39
48

40

50
48

39

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

NO [X1.1

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47
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Lampiran 3 Data Tabulasi Jawaban Responden Lingkungan Kerja (X2)

Total

19
21

26
23
22
24
21

22
25

21

21

22
27

25

24
20
27
20
24
22
21

20
23
28
22
24
27
21

22
26
23
21

22
25

24
23
22
24
21

24

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

NO | X2.1

10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
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23
23
22
28
23
30
24

41

42

43
44
45
46

47
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Lampiran 3 Lampiran Data Tabulasi Jawaban Responden Stres Kerja (X3)

Total

48

40

35
39
45

43

50
44
43

40

42

47

40

50
40

50
48

43

39
89
47

40

40

40

39
43

43

40

43

43

43

40

40

42

39
45

48

46

43

40

40

48

46

40

50
48

39

X3.10

X3.9

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

NO |X3.1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46

47
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Lampiran 4 Data Tabulasi Jawaban Responden Produktivitas Kerja (Y)

Total

26
22
26
23
24
25

25
24
26

24
25
24
24
28
24
30
30

22
24
24
27
24
24
24

24
24
25
24
26
26
22
24

24
24
22
26
28
25
24
25

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

NO | Y.l

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
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24
24
25
22
28
28
23

41

42

43
44
45
46
47




Lampiran 5 Lampiran Deskripsi Karakteristik Responden

Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lakilaki 33 70.2 70.2 70.2
Perempuan 14 29.8 29.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 20 tahun 26 55.3 55.3 55.3
21-25 Tahun 17 36.2 36.2 915
26-30 Tahun 1 2.1 2.1 93.6
> 30 Tahun 3 6.4 6.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
Uji Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja
Lama Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 31 66.0 66.0 66.0
6-10 Tahun 13 27.7 27.7 93.6
> 10 Tahun 3 6.4 6.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
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Lampiran 6 Lampiran Deskripsi Data Penelitian

Frekuensi Jawaban Responden Motivasi Kerja (X1)

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 26 55.3 55.3 55.3
Sangat Setuju 21 44.7 44.7 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Kurang Setuju 2 4.3 4.3 6.4
Setuju 34 72.3 72.3 78.7
Sangat Setuju 10 21.3 21.3 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Kurang Setuju 2 4.3 4.3 8.5
Setuju 31 66.0 66.0 74.5
Sangat Setuju 12 255 255 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Kurang Setuju 5 10.6 10.6 14.9
Setuju 28 59.6 59.6 745
Sangat Setuju 12 255 255 100.0
Total 47 100.0 100.0
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X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Kurang Setuju 2 4.3 4.3 8.5
Setuju 31 66.0 66.0 74.5
Sangat Setuju 12 25.5 25.5 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 28 59.6 59.6 59.6
Sangat Setuju 19 40.4 40.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 5 10.6 10.6 10.6
Setuju 28 59.6 59.6 70.2
Sangat Setuju 14 29.8 29.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Kurang Setuju 5 10.6 10.6 12.8
Setuju 33 70.2 70.2 83.0
Sangat Setuju 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
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X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 4 8.5 8.5 8.5
Setuju 29 61.7 61.7 70.2
Sangat Setuju 14 29.8 29.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Setuju 29 61.7 61.7 66.0
Sangat Setuju 16 34.0 34.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
Frekuensi Jawaban Responden Lingkungan Kerja (X2)
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Tidak Setuju 7 14.9 14.9 19.1
Kurang Setuju 20 42.6 42.6 61.7
Setuju 15 31.9 31.9 93.6
Sangat Setuju 3 6.4 6.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Tidak Setuju 5 10.6 10.6 14.9
Kurang Setuju 12 255 255 40.4
Setuju 25 53.2 53.2 93.6
Sangat Setuju 3 6.4 6.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
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X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 2.1 21 21
Kurang Setuju 2 4.3 4.3 6.4
Setuju 29 61.7 61.7 68.1
Sangat Setuju 15 31.9 31.9 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 6.4 6.4 6.4
Kurang Setuju 11 234 234 29.8
Setuju 25 53.2 53.2 83.0
Sangat Setuju 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 32 68.1 68.1 68.1
Sangat Setuju 15 31.9 31.9 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Setuju 35 74.5 74.5 76.6
Sangat Setuju 11 23.4 23.4 100.0

Total 47 100.0 100.0
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Frekuensi Jawaban Responden Stres Kerja (X3)

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Setuju 32 68.1 68.1 70.2
Sangat Setuju 14 29.8 29.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Setuju 29 61.7 61.7 63.8
Sangat Setuju 17 36.2 36.2 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Setuju 33 70.2 70.2 74.5
Sangat Setuju 12 255 25.5 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 6 12.8 12.8 12.8
Setuju 33 70.2 70.2 83.0
Sangat Setuju 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
X35
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 28 59.6 59.6 59.6
Sangat Setuju 19 40.4 40.4 100.0

Total 47 100.0 100.0




X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 23 48.9 48.9 48.9
Sangat Setuju 24 51.1 51.1 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 28 59.6 59.6 59.6
5 19 40.4 40.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 4.3 4.3 4.3
4 28 59.6 59.6 63.8
5 17 36.2 36.2 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 34 72.3 72.3 72.3
5 13 27.7 271.7 100.0
Total 47 100.0 100.0
X3.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 4.3 4.3 4.3
4 33 70.2 70.2 74.5
5 12 25.5 25.5 100.0
Total 47 100.0 100.0
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Frekuensi Jawaban Responden Produktivitas Kerja (Y)

Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 28 59.6 59.6 59.6
Sangat Setuju 19 40.4 40.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 6 12.8 12.8 12.8
Setuju 33 70.2 70.2 83.0
Sangat Setuju 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.1 2.2 2.2
Kurang Setuju 5 10.6 10.9 13.0
Setuju 37 78.7 804 93.5
Sangat Setuju 3 6.4 6.5 100.0
Total 46 97.9 100.0
Missing System 1 2.1
Total 47 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 2.1 2.1 2.1
Setuju 36 76.6 76.6 78.7
Sangat Setuju 10 21.3 21.3 100.0
Total 47 100.0 100.0
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Y.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 39 83.0 83.0 83.0
Sangat Setuju 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 4.3 4.3 4.3
Setuju 35 74.5 74.5 78.7
Sangat Setuju 10 21.3 21.3 100.0
Total 47 100.0 100.0




Lampiran 7 Perolehan Uji Validitas Pada Setiap Variabel (X1, X2,X3, Y)

Perolehan Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)

Correlations
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X11 X1.2 X13 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X19 X1.10 Total

X1.1 Pearson 1 -051 .148 157 211 .481™ .422™ 253 .334" 217 .510™
Correlation

Sig. (2-tailed) 733 322 293 154 001 .003 .086 .022 .144 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.2 Pearson -.051 1 .180 .18 -154 196 176 .179 175 152 .342"
Correlation

Sig. (2-tailed)  .733 226 211 302 .187 237 230 .239 .306 .019

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.3 Pearson 148 180 1 .375™ 341" 037 .358" -.007 .039 .129 .480™
Correlation

Sig. (2-tailed) .322 226 009 019 805 .014 964 .793 .387 .001

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.4 Pearson 157 186 .375" 1 .158 166 .310° .241 270 .006 .529™"
Correlation

Sig. (2-tailed) .293 211  .009 290 264 034 103 .066 .969  .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.5 Pearson 211 -154 341" 158 1 .360" 514" 309" 421" .363" .616™
Correlation

Sig. (2-tailed) 154 302 .019 .290 .013 .000 .034 .003 .012 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.6 Pearson 4817 196 .037 .166 .360" 1 .598™ 332" 519" 347" .654™
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .187 .805 .264 .013 .000 .023 .000 .017 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.7 Pearson 4227176 .358" .310" .514™ .598™ 1 .339" .609™ .538™ .824™
Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .237 .014 .034 .000 .000 .020 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.8 Pearson 253 179 -.007 .241 309" .332" .339" 1 .413™ 3727 579"
Correlation

Sig. (2-tailed) .086 .230 .964 103 .034 .023 .020 .004 .010 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X1.9 Pearson 334 175  .039 270 421" 519" .609™ .413™ 1 .541™ 723"
Correlation

Sig. (2-tailed) 022 239 793 066 .003 .000 .000 .004 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
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X1.10 Pearson 217 152 129 .006 .363" .347" 538" .372" 541" 1 .604™
Correlation
Sig. (2-tailed) .144 306 .387 .969 .012 .017 .000 .010 .000 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Total Pearson 510" 342" 480" 529" .616™ .654™ .824™ 579 723" .604™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .019 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 47 a7 47 a7 47 47 47 47 47 47 47
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Perolehan Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total
X2.1  Pearson Correlation 1 486" -.134 319" .040 -.006 647
Sig. (2-tailed) .001 .370 .029 .789 .966 .000
N 47 47 47 47 47 47 47
X2.2  Pearson Correlation 486" 1 -.185 417 -.100 -.085 621"
Sig. (2-tailed) .001 214 004 502 570 .000
N 47 47 47 47 47 47 47
X2.3  Pearson Correlation -.134 -.185 1 .148 .564™ .187 372"
Sig. (2-tailed) .370 214 321 .000 .208 .010
N 47 47 47 47 47 47 47
X2.4  Pearson Correlation 319" 417 .148 1 224 -.005 .703™
Sig. (2-tailed) .029 .004 321 130 973 .000
N 47 47 47 47 47 47 47
X2.5  Pearson Correlation .040 -.100 .564™ 224 1 578" 527
Sig. (2-tailed) .789 .502 .000 130 .000 .000
N 47 47 47 47 47 47 47
X2.6  Pearson Correlation -.006 -.085 .187 -.005 578" 1 325"
Sig. (2-tailed) 966 570 208 973 .000 026
N 47 47 47 47 47 47 47
Total  Pearson Correlation 647 621" 372" 703" 527 .325" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000 .026
N 47 47 47 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Perolehan Uji Validitas Stres Kerja (X3)

Correlations
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X3.1 X32 X33 X34 X35 X3.6 X3.7 X38 X39 X3.10 Total

X3.1 Pearson 1 .798™ 192 353" .506™ .550™ .506™ .381" 232 .278 .661"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .196 .015 .000 .000 .000 .008 .116 .059  .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.2 Pearson .798™ 1 347" 490" .438™ .604™ .438™ .409™ .231 .347° .709™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .002 .000 .002 .004 .118 .017 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.3 Pearson 192 347" 1 .434™ 428" .414™ 600" .524™ 685" 663" 715"
Correlation

Sig. (2-tailed)  .196  .017 002 .003 .004 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.4 Pearson .353° 490" 434 1 .414™ 468" .414™ 452" 476" 434" 679"
Correlation

Sig. (2-tailed) .015 .000 .002 .004 001 004 .001 .001 .002 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.5 Pearson 506™ 438" 428" .414™ 1 .720™ .735™ .468™ .460™ .428™ 757"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .004 .000 .000 .001 .001 .003 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.6 Pearson B50™  .604™ 414 .468™ .720™ 1 .633™ .568™ .415™ .414™ 790"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .000 .000 .000 .004 .004 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.7 Pearson 506™ .438™ .600™ .414™ 735" .633™ 1 .705™ .654™ 514™ .838™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.8 Pearson 3817 409" 524" 452" .468™ .568™ .705™ 1 .766™ 447 778"
Correlation

Sig. (2-tailed) .008 .004 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .002 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

X3.9 Pearson 232 231 685" 476 460" 415" .654™ .766™ 1 .495™ 728"
Correlation

Sig. (2-tailed) .116 .118 .000 .001 .001 .004 .000 .000 .000 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
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X3.10 Pearson 278 347 6637 434" 428 414" 514™ 447 4957 1 .681™
Correlation
Sig. (2-tailed) .059 .017 .000 .002 .003 .004 .000 .002 .000 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Total Pearson 6617 709" 715" 679" 757" .790™ .838™ .778™ .728™ .681™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 47 a7 47 a7 47 47 47 47 47 47 47
**_A significance level of 0.01 (2-tailed) indicates a correlation.
*. Pada tingkat 0,05, korelasi dianggap signifikan (dua sisi).
Perolehan Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total
Y1 Pearson Correlation 1 175 .050 523" 434" 343" 566"
Sig. (2-tailed) .240 741 .000 .002 .018 .000
N 47 47 46 47 47 47 47
Y2 Pearson Correlation 175 1 251 142 173 .383™ .485™
Sig. (2-tailed) 240 .092 340 246 .008 .001
N 47 47 46 47 47 47 47
Y3 Pearson Correlation .050 251 1 172 307" .153 .499™
Sig. (2-tailed) 741 .092 254 .038 312 .000
N 46 46 46 46 46 46 46
Y4 Pearson Correlation 523" 142 172 1 .569™ 651" .755™
Sig. (2-tailed) .000 340 254 .000 .000 .000
N 47 47 46 47 47 47 47
Y5 Pearson Correlation A434™ 173 307" 569" 1 552" .736™
Sig. (2-tailed) .002 246 .038 .000 .000 .000
N 47 47 46 47 47 47 47
Y6 Pearson Correlation 343" .383™ 153 651" 552" 1 a7
Sig. (2-tailed) 018 .008 312 .000 .000 .000
N 47 47 46 47 47 47 47
Total Pearson Correlation 566" .485™ 499" 755" 736" J71 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 47 47 46 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8 Perolehan Uji Reliabilitas Pada Setiap Variabel (X1, X2, X3, Y)

Perolehan Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statisiks
Cronbach's Alpha N of Items
781 10

Perolehan Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statisiks
Cronbach's Alpha N of Items
712 6

Perolehan Uji Reliabilitas Stres Kerja (X3)

Reliability Statisiks
Cronbach's Alpha N of Items
.903 10

Perolehan Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statisiks
Cronbach's Alpha N of Items
732 6
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Lampiran 9 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UnStandardized

Residual
N 47
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 1.32600783
Most Extreme Differences Absolute 102
Positive .086
Negative -.102
Test Statisik 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

P PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
1.0

Expected Cum Prob

0.0 02 0.4 06 08 10

Observed Cum Prob



Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas

Correlations
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Stres  UnStandardized
Motivasi Lingkungan  Kerja Residual

Spearman's  Motivasi Correlation 1.000 -.192 .698™ -.077
rho Coefficient

Sig. (2-tailed) 197 .000 .609

N 47 47 47 47

Lingkungan Correlation -.192 1.000 -.130 -.028
Coefficient

Sig. (2-tailed) 197 382 852

N 47 47 47 47

Stres Kerja Correlation .698™ -.130 1.000 -.010
Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 382 945

N 47 47 47 47

UnStandardized Correlation -.077 -.028 -.010 1.000
Residual Coefficient

Sig. (2-tailed) .609 .852 .945
N 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 11 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statisiks
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi .195 .091 .360 2.146 .038 .400 2.498
Lingkungan .163 .085 .206 1.930 .040 .988 1.012
Stres Kerja .198 .085 394 2.344 .024 .398 2.511

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja



Lampiran 12 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi .195 .091 .360 2.146 .038
Lingkungan .163 .085 .206 2.030 .040
Stres Kerja .198 .085 .394 2.344 .024

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja



Lampiran 13 Uji Hipotesis
uJit

Coefficients?

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.306 3.349 1.286 .205
Motivasi .195 .091 .360 2.146 .038
Lingkungan .163 .085 .206 2.030 .040
Stres Kerja .198 .085 .394 2.344 .024

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

UJI F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 86.395 3 28.798 15.310 .000°
Residual 80.882 43 1.881
Total 167.277 46

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan , Motivasi



Lampiran 14 Uji Determinasi (R?)
Uji determinasi X1 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6482 420 407 1.469

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Uji determinasi Xz terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1332 .018 .004 1.911

a. Predictors: (Constant), Lingkungan

Uji determinasi X3 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6502 423 410 1.465

a. Stres Kerja (Konstan) sebagai Prediktor

Uji Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7192 516 483 1.371

a. Prediktor: (Tetap Sama), Pengaturan, Dorongan, dan Tekanan Pekerjaan
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Lampiran 15 Rtabel

Tabel runtuk df = 1- 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df=N2) 005| 0025] 001 0005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| 009877| 09969 | 0.9995]| 09999 1.0000
2| oo0o0| 09s00| 0900| 09900 0.9990
3| 0.8054| 08783| 009343 09587 0.9911
4| 07293 | 08114 0.8822] 09172 0.9741
5| 0.6694| 07545| 0.8329| 08745 0.9509
6| 06215| 0.7067| 07887 | 0.8343 |  0.9249
7| 05822 | 06664| 07498 07977 0.8983
8| 05494 | 06319 | 07155 07646 0.8721
9| 05214| 06021| 06851 07348 0.8470
10| 04973 | 05780 | 0.6581| 07079 0.8233
11| 0.4762| 05529| 06339 06835| 0.8010
12| 04575| 05324| 06120| 06614 0.7800
13| 0.4409 | 05140 | 05923 06411 0.7604
14| 04259 04973 0.5742| 0.6226 0.7419
16| 04724 | 04821| 05577| 06055 07247
16| 0.4000| 04683 | 0.5425| 05897 0.7084
17| 03887 | 04555 0.5285| 0.5751 0.6932
18| 03783 | 04438 0.5155| 05614 0.6788
19| 03687 | 04329 | 0.5034 | 0.5487 0.6652
20| 03598 | 04227 | 04921 0.5368 0.6524
21| 03515| 04132 | 04815 0.5256 0.6402
22| D3438 | 04044 | 04716| 05151 0.6287
23| 03365| 0391 | 04622 05052 0.6178
24| 03297 | 03882 | 04534 04958 0.6074
25| 03233| 03809 | 04451 0.4869 0.5974
26| 03172| 03739 | 04372 04785 0.5880
27| 03115 03673 | 04297 | 04705| 0.5790
28| 03061 | 03610| 04226 046239 0.5703
29| 03009 03550 | 04158 04556 | 0.5620
30| 02960 | 03494 | 04093 04487 0.5541
31| 02913| 03440 | 04032 | 04421 0.5465
32| 02869 | 03388| 03972 04357 0.5392
33| 02826| 03338| 03916 0429 0.5322
34| 02785| 03207| 03862 04238 0.5254
35| 02746| 03246| 03810 04182 0.5189
36| 02709 03202| 03760 04128| 05126
37| 02673| 03160| 03712 04076 0.5066
38| 02638 | 03120 03665| 04026 | 0.5007
39| 02605| 03081| 03621 03978 0.4950
40| 02573| 03044 | 03578 03932 0.4896
41| 02542| 03008| 0.3536| 03887 0.4843
42| 02512 | 02973 | 03496 03843 0.4791
43| 02483 | 02940| 0.3457| 03801 0.4742
44| 02455| 02907 | 0.3420| 03761 0.4694
45| 02429 | D2876| 03384| 032721 0.4647
46| 02403 | 02845| 03348 02683 0.4601
47| 02377 | 02816| 03374 03640 0.4557
48] 02353| 02787 03281] 03610 04514
49| 02328 02759 | 03249 | 03575 0.4473
50| 02306| 02732 03218| 03542 0.4432

DIPToCkKkaFClen: Junaid (hEIRJk

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010

s.com)
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Lampiran 16 ttapel

‘ Titik Persentase Distribusi t (df = 41 -

\Pf 025 010 0.05 0.025 001 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 002 0.010 0.002
4 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 201808 241847 269807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 269510 329089
44 0.68011 1.30109 1.68023 201537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 201290 241019 268701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 201063 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 326141
51 0.67933 1.29837 1.67528 200758 24072 267572 325789
52 0.67924 1.29805 1.67469 200665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 200488 239741 266998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 200404 2.39608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 200324 2.39480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 200247 2.39357 266487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 200172 2.39238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 200100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 200030 239012 266028 323171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.2247
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 199714 2.38510 2.65360 322041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 265008 3.21445
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 264790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 264686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 264208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 264034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 237387 263869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df ik df untuk pembilang (NT)

g (NZ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1| 61| 99| 216| 225| 230 234 | 237| 239 41| 242 | 243| 244 | 245| 245 246
2| 18.51 | 1900 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 [ 19.38 | 1940 | 19.40 | 1941 | 1942 | 19.42 | 1943
3| 1013 | 9s55| 928 912| 901| B%4| sso| s8ss| &s1| B79| 676| B74| BF3| BTI| 87D
4| 77| eo4| a59| 630| e26| ei6| &00| &0d4| eon| 506| 594| s5o91| 580 | 587 | 586
5| 61| 579| 541| 519 | 505| 495| 488 | 482 | 477 474| 470| 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | B14| 476| 453 | 439| 428 | 42| 415| 430| 406| 403| 400| 398 | 39| 394
7| s59| 474| 435| 412 397| 387| 379 | 373| 368| 384| 30| 357 | 355 | 3= | 351
B| 532| 446| 407 | 384 | 365| 358 350| 344 | 339 335| 331| 328| 326 | 324 3R
9| 512| 426| 386| 363| 348| 337| 32| 323| 378| 34| 30| 307| 305| 308| 3M

10| 496| 410| 371| 348 | 333| 322 34| 307| 302 208| 294| 201| 289 | 285 285
M| 484| 308| 350 | 336| a20| 309| 30| 2905| 200| 285| 282 278 | 276 | 274 | &M
12| 475| ae9| 349| 326 | ‘a11| 300| 29| 285 280 275| 272 269 | 266 | 264 | 2&2
13| 467 | 381| 341| 38| 303| 202| 283| 27| 2m | 267| 283| 260| 258 | 255| 25
14| 4s0| 374| 334| 311| 296| 285 276| 270 265| 260| 257 253| 251 | 248 | 246
15| 454| 368| 329| 306| 290| 279| 27| 284 258 | 254| 251 248 | 245| 242 | z40
16| 449 | 363| 324 | 301 | 285| 274| 266| 259 254| 249| 246 242 | 240 | 237| 2as5
17| 445| 350| 320 29 | 28t| 270| 21| 255| zag| 245| 241| 238 235 | 233| 23
18| 441 | 355| 31s| 293| 277| 266| 258| 25| 246 241| 237 234| 23| 22| 227
19| 438 | 352| 313| 290| 274| 263 254| 248 242| 238| 234 231 | 228 | 226 | 2:m
20| 435| 349| 310| 287 271| 260| 25| 245| 229 | 235| 231 228| 225 | 22| 22
21| 432| 347| 307| 284 | 268| 257| 249 | 242 | 237 232| 228| 225| 222| 220 218
22| 430 344| 305| 282 | 266| 255| 246| 240| 234| 230| 226 223 | 22O | 217 | 215
23| 428| 342| 303| 280 | 264| 253| 244| zav| 23| 227| 224| 220 218 215| 213
24| 426| 34| 301| 278 2e2| 25| 242| 235| 230| 225| 222| 2318| 215| 213| 211
25| 424| 330| 200| 276 | 2e0| 240 240| 234 z2e| 224| 220| Zi6| 214 | 21| 209
26| 423| 337| 298| 274 | 25| 247| 230 | 232| 227| 222| 218| 215| 212 | 209 207
27| 421 | 335| 296| 273 | 257| 246 237| 23| 225| 220 217| 213| 210 | 208 206
28| 420 334| 295| 271 | 256| 245 236| 229| z24| 279| 215| 21Z| 209 | 206 204
29| 418| 333| 293| 270 255| 243| 235| z28| 222| 278| 214| 210 208 | 205 203
30| 47| 332| =292 26| 253| 242| 23| z27| 22| 26| 213| 209 206 | 24| 2m
31| 416| 330| 291 | 268 | z52{ 241| 23| 225| 220| 215 21| 208| 205 | 208| 200
32| 445| 320| 200| 267 | 251| 240 2m | 224| 219 214| 210| 207| 204 | 201 199
33| 414| 328| 289| 266| 250| 239 230| 223| 218| 213| 209| 206 | 203 | 200| 198
34| 413| 328| 288| 265| 249| 238| 229| zz3| 217| 212| 208 205| 2o2| 199 | 197
35| 42| 327| 287 284 | 249| 237| 229| z22| 296| 21| 207| 204| 201 | 189 19
36| 411 | 326| 287 263 | 248| 236| 22| 221| zi5| 21| 207| 203| 200| 198 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247| 236| 227| 220| 214| 210| 206| 202| 200| 197 195
38| 410 324| 285| 262 | 246| 235| 226| 219 214| 200| 205| 202| 199 | 196 | 194
30| 400 324| 285| 261 | 246| 234| 226| 29| 213 208| 204| 2| 198 | 185) 143
40| 408| 323| 284| 261 | 245| 234| 225| 218| 212| 208| 204| 200| 197 | 195| 1492
41| 408| 323| 283| 260 244| 233| 224| 297| 232| 207| 208| 200 197 | 194 192
42| 407| 322| 283| 250 | 244 232| 224| 217| 211| 206| 203| 199 196 | 194| 191
43| 407| 321| 282 25| 243| 232) 223| 218| 211 | 206| 202 193 196 | 183| t@
44| 406| 321| EE2| 258 | 243| 23| 22| 216| 20| 205 201 198| 195| 192 90
45| 406| 320| 28| 258 | 242| 23| 22| 25| 210 205| 2ov| 197 194 | 92| 1m0
Jiproduksi oleh: Junaidi (hito ess.com) Page 1
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ARTICLEINFO ABSTRACT

Article history: Motivasi, lingkungan kerja, dan tingkat stres semuanya berdampak
Diterima 06 Desember 2024 pada produktivitas kerja karyawan. Pekerja di Alfamart di wilayah
Revised Dec 18, 2024 Kebon Kacang akan mengukur tingkat motivasi intrinsik, faktor
Accepled Dec 22, 2024 lingkungan, dan stres mereka untuk menarik kesimpulan tentang
bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi produktivitas di tempat
kerja. Dengan memanfaatkan data primer yang dikumpulkan dari
Kata kunci: survei yang diberikan kepada pekerja Alfamart di wilayah Kebon
' . Kacang, penelitian inl menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif
Motivasi Kerja dengan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan
Lingkungan Kerja pendekatan non-probability sampling untuk memilih 47 karyawan
Stres Kerja sebagai populasinya. Dengan menggunakan SPSS 25.0, data yang
Produktivitas Kerja Karyawan terkumpul diperiksa. Fhitung 15310> Ftabel 2,82 dalam data
menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja
semuanya berdampak pada produktivitas pada saat yang sama.
Setidaknya sebagian, tingkat signifikansi untuk motivasi adalah 0,03,
dan thang adalah 2,146> tiape 2,016. Lingkungan kerja secara statistik
signifikan 0,04, dengan thung 2,030 > tuse 2,016. Korelasi antara stres
keria dengan tae 2,016 adalah 0,02, dan twusg adalah 2,344
Terdapat bukli substansial bahwa ketiganya memiliki efek yang
menguntungkan pada output pekerja. Terdapat variabel ekstemal
yang menyumbang 48,4 persen dari variasi nilai Adjusted R Squared,
yaitu sebesar 51,6%.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, produktivitas kerja karyawan menjadi salah satu faktor
kunci untuk menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Produktivitas kerja karyawan
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh lingkungan kerja yang kondusif dan
tekanan pekerjaan yang dialami. Lingkungan kerja yang mendukung, seperti hubungan yang baik
antar karyawan, fasilitas kerja yang memadai, dan budaya organisasi yang positif, dapat
memberikan motivasi tambahan bagi karyawan untuk bekerja lebih efektif. Sebaliknya, stres kerja
yang tinggi akibat beban kerja yang berlebihan, target yang sulit dicapai, atau konflik di tempat kerja,
dapat menurunkan semangat dan kinerja karyawan.

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Berbagal faktor seperti motivasi, lingkungan kerja, dan stres kerja telah
menjadi topik utama dalam berbagai penelitian terkait produktivitas kerja. Penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang bervariasi, menciptakan research gap yang menjadi latar belakang penting
bagi studi ini.

Motivasi kerja secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor yang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas. Sebagai contoh, penelitian, Liana, (2020) mengungkapkan bahwa
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motivasi kerja secara signifikan memengaruhi produktivitas kerja karyawan PT Telkom Indonesia,
Tbk Cabang Palembang. Hal ini menegaskan pentingnya peran motivasi kerja dalam meningkatkan
efisiensi dan hasil kerja karyawan.

Namun, lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan produktivitas.
Penelitian oleh Trisnawaty & Parwoto, (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT JS Jakarta Bagian
Produksi 1. Sebaliknya, studi oleh Parashakti & Noviyanti (2021) menemukan bahwa lingkungan
kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk.

Stres kerja, di sisi lain, sering kali menjadi faktor penghambat produktivitas. Menurut Putra
(2021), stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan. Namun,
penelitian lain menunjukkan bahwa stres kerja dapat memengaruhi kinerja secara negatif, seperti
yang diungkapkan oleh Ariansah & Wahyuningsih, (2023) pada studi di PT Megasari Makmur.

Hasil penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa terdapat ketidakkonsistenan pengaruh
dari motivasi, lingkungan kerja, dan stres kerja terhadap produktivitas karyawan. Alfamart, sebagai
salah satu jaringan ritel terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam menjaga kualitas
layanan dan operasional di tengah persaingan yang ketat. Salah satu area operasional penting

merupakan Kebon Kacang, yang merupakan kawasan strategis dengan tingkat aktivitas
perdagangan yang tinggi. Hal ini mendorong kebutuhan untuk mengeksplorasi faktor-faktor tersebut
lebih lanjut dalam konteks yang berbeda, termasuk pada perusahaan ritel modern seperti Alfamart.
Alfamart, sebagal salah satu pemain utama di sektor ritel, memiliki dinamika kerja yang
kompleks. Produktivitas karyawan menjadi kunci keberhasilan operasional mereka, terutama di area
strategis seperti Kebon Kacang. Penelitian Aspa et al., (2023) menegaskan bahwa budaya kerja dan
stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, menambah urgensi untuk
menganalisis lebih dalam dinamika ini di Alfamart.

Dalam studi sebelumnya, Aimaida & Pumomo (2021) menyoroti bahwa motivasi kerja dan
stres kerja memengaruhi kepuasan kerja. Hubungan ini dapat menjadi indikator penting untuk
memahami bagaimana kedua faktor tersebut berkontribusi terhadap produktivitas di lingkungan kerja
ritel.

Penelitian Febrian et al., (2021) juga menggaris bawahi bahwa kombinasi antara motivasi
dan lingkungan kerja dapat memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas karyawan di
sektor keuangan. Hal ini relevan untuk diaplikasikan pada sektor ritel, di mana tekanan kerja dan
kebutuhan produktivitas tinggi menjadi tantangan utama.

Sebagai tambahan, studi, Fau & Buulolo, (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
mendukung dapat meningkatkan produktivitas karyawan di kantor Samsat Nias Selatan. Hasil ini
memberikan perspeklif tambahan bahwa lingkungan kerja fisik dan psikologis harus diperhatikan
untuk mencapai produktivitas maksimal.

Dalam konteks Alfamart, tekanan operasional dan target harian kerap menjadi sumber stres
kerja. Studi oleh Mugni Jayadi & Liana, (2022) menunjukkan bahwa stres kerja dapat menjadi
penghambat produktivitas jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, memahami pengaruh
stres kerja di lingkungan kerja Alfamart menjadi penting untuk mengidentifikasi solusi yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer lingkungan kerja secara fisik di Alfamart area
Kebon Kacang untuk didalam ruangan sudah cukup memadai untuk digunakan bekerja. Meskipun
demikian, terdapat perhatian terhadap kebersihan lingkungan kerja yang perlu ditingkatkan. Salah
satu masalahnya adalah kurangnya perhatian terhadap kebersihan lantai serta kondisi kamar mandi
yang terkadang tidak terjaga dengan balk. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan atau
pengecekan terhadap staf toko yang sedang bertugas agar pembersihan dilakukan secara konsisten
dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan agar kebersihan lingkungan kerja terjaga dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada alfamart area kebon kacang, Pemicu
terjadinya stres kerja pada karyawan Alfamart antara lain ada tuntutan perusahaan harus mencapai
target yang telah ditentukan walaupun sudah mendapatkan bantuan dari rekan kerja akan tetapi
target penjualan belum memenuhi target, ada tekanan dari seorang Manajer, tuntutan hasil
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan da waktu yang diberikan. Oleh karena itu dapat
memicu terjadinya stres kerja yang dialami karyawan tersebut Ketika mengalami stres kerja
tentunya karyawan tidak fokus dalam melakukan pekerjaan.
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Produktivitas yang menurun tentu saja harus didorong dengan Metivasi dari setia karyawan
agar kinerja yang dikeluarkan adalah kinerja yang maksimal. Menurut Liana, (2020) motivasi adalah
suatu proses dalam mencoba mempengaruhi dan mengarahkan seseorang untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan, pemberian motivasi akan memberikan dampak
semangat untuk melakukan pekerjaan sehingga penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat dengan
kualitas yang mengikuti standar yang ditetapkan. Oleh karna itu disimpulkan bahwa Moativasi
dianggap sangat penting karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang
optimal, dengan demikian produktivitas kerja karyawan akan mengalami penurunan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian terdahulu. Hasil
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa motivasi berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan PT Kalimantan Mitra (Bassang & Sapan, 2023). Namun ditemukan
hasil yang berbeda bahwa Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan Human Capital Management PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk (Parashakti & Noviyanti,
2021).

Berdasarkan beberapa hasil research gap atau penelitian terdahulu terdapat hasil penelitian
yang berbeda terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan, terdapat
penelitian bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di PT. JS Jakarta Bagian Produksi 1 (Trisnawaty & Parwoto, (2021),
dan terdapat pula penelitian lain ditemukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Dayana Cipta (Rampisela & Lumintang, 2020).

Berdasarkan hasil research gap atau penelitian terdahulu terdapat beberapa temuan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yaitu
seperti penelitian berikut menyatakan bahwa Budaya kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Cabang Luwu (Aspa et al., 2023). Selain itu ada juga penelitiap yang mendapati hasil
bahwa Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada badan
perencanaan pembangunan daerah kota manado (Nangoy et al., 2020).

Dari penelitian-penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Untuk persamaan, penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal variabel yang diteliti, yaitu motivasi
kerja, lingkungan kerja, stres kerja, dan dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain
itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini juga serupa dengan penelitian terdahulu, yaitu
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek penelitian, di mana penelitian ini dilakukan pada karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang, yang memiliki karakteristik dan dinamika kerja yang berbeda dibandingkan dengan objek
penelitian terdahulu.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hubungan motivasi kerja, lingkungan
kerja, dan stres kerja terhadap produktivitas karyawan, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam memahami hubungan ketiga variabel tersebut secara simultan di konteks ritel modern seperti
Alfamart. Penelitian lebih lanjut masih diperiukan untuk menggali faktor-faktor lain yang
berkontribusi terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk
memahami lebih dalam bagaimana motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja dapat dikelola
secara strategis guna meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia, khususnya di
sektor ritel modern. Penelitian yang lebih komprehensif dapat memberikan wawasan baru tentang
dinamika hubungan antara variabel-variabel tersebut di berbagai sektor industri.

Oleh karena itu, berdasarkan uralan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang".

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk mengumpulkan data
dari karyawan di Alfamart area Kebon Kacang.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Alfamart di area Kebon Kacang adapun jumlah populasi total 47 karyawan. Teknik pengambilan
sampel yanga kan dieprgunakan pada penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan
menggunakan sampling jenuh Dimana semua populasi Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang
akan digunakan menjadi sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik: Observasi,
Kuisioner, Wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data akan diterapkan dalam penelitian ini
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yaitu menggunakan metode analisis data menggunakan model regresi linier berganda dimana dalam
pengolahan datanya menggunakan SPSS (Statisikal product and service solution).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dilakukan di Alfamart Area Kebon Kacang. Data diperoleh penulis melalui
penyebaran kuesioner kepada 47 responden yang terdiri dari karyawan Alfamart. Kuesioner yang
disusun mencakup 32 pertanyaan yang telah dirancang secara sistematis dan sesuai dengan
indikator-indikator variabel penelitian, yaitu motivasi kerja, lingkungan kerja, stres kerja dan
produktivitas kerja.

Sebanyak 32 pertanyaan kuesioner disebarkan kepada para responden, dan seluruh
responden diharapkan dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun. Pertanyaan
tersebut dirancang agar relevan dengan kondisi nyata yang terjadi di lingkungan kerja Aifamart Area
Kebon Kacang. Data yang terkumpul dari kuesioner ini digunakan untuk mendukung proses analisis
dan pengolahan data dalam penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan
sires kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.

Alfamart Area Kebon Kacang merupakan jaringan retail modern yang mengutamakan
produktivitas kerja karyawannya sebagai salah satu indikator keberhasilan operasional perusahaan.
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 47 responden yang merupakan karyawan di area
tersebut. Dalam penelitian ini, karakteristik responden seperti motivasi kerja, kondisi lingkungan
kerja, dan tingkat stres kerja diperhatikan sebagai variabel independen yang berpotensi
memengaruhi produkiivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independent motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan Alfamart Area Kebon Kacang sebagai variabel dependen. Hal
ini terlihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) yang mencapai 51,6%. Dengan demikian,
sekitar 51,6% variasi dalam produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
tersebut, sedangkan sisanya sebesar 48,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam
penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara individual, setiap variabel
independen memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Berikut ini adalah
pembahasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian di Aifamart Area Kebon Kacang:

Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y

Mc¢ el Summary
Mode! R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 648a 420 407 iE

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 0,420. Ini
berarti bahwa variabel independen Motivasi Kerja (X1) memberikan kontribusi pengaruh sebesar
42,0% terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart. Sementara itu, sisa
58,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi Parsial X2 terhadap Y

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
k] _133a 018 004 1911

a. Predictors: (Constant), Lingkungan

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,018. Ini
menunjukkan bahwa variabel independen Lingkungan Kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar
1,8% terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart. Sementara itu, sisa 98,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi Parsial X3 terhadap Y

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
i 550a 423 410 1.465

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja
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Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 0,423. Ini
menunjukkan bahwa variabel independen Stres Kerja (X3) memberikan kontribusi pengaruh sebesar
42,3% terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart. Sementara itu, sisa
57,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .719a 516 483 1.371

a. Predictors: (Constant), Lingkungan , Motivasi, Stres Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,516. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres
Kerja (X3) secara bersama-sama memberikan kontribusi pengaruh sebesar 51,6% terhadap variabel
dependen Produktivitas Kerja Karyawan Alfamart. Sementara itu, sisa 48,4% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, di luar variabel Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja, dan Stres Kerja.

PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Alfamart Area
Kebon Kacang

Berdasarkan hasil penelitian variabel motivasi kerja memiliki nilai thitung yang diperoleh adalah
2,146, lebih besar dari ttabel yang sebesar 2,016, dan nilai signifikansi sebesar 0,03, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. Temuan ini mendukung
hipotesis H1 dan konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Putri et al.
(2023), yang menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan dengan kontribusi sebesar 68,9% atau 0,689.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Alfamart Area
Kebon Kacang

Berdasarkan hasil penelitian variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai thitung yang diperoleh
adalah 2,03, lebih besar dari ttabel yang sebesar 2,016, dengan nilai signifikansi 0,04 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. Temuan ini mendukung
hipotesis H2, yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan
produktivitas karyawan, serta sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Widyantari et al. (2022),
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja di PT. Varash Indonesia Jaya. Semakin baik lingkungan kerja di PT. Varash
Indonesia Jaya, semakin meningkat pula produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja (X3) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Alfamart Area Kebon
Kacang

Berdasarkan hasil penelitian variable stres kerja, nilai thitung yang diperoleh adalah 2,344, lebih
besar dari ttabel yang sebesar 2,016, dengan nilai signifikansi 0,02 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. Temuan ini mendukung hipotesis H3, yang menyatakan
bahwa stres kerja yang dikelola dengan baik dapat memberikan dampak positif pada produktivitas
kerja, serta sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres kerja
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja, seperti yang dilakukan oleh Safitri dan
Gilang (2020), yang menemukan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Telkom Witel Bekasi.
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Pengaruh Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y) Karyawan Alfamart Area Kebon Kacang

Berdasarkan perolehan uji signifikan F (Simultan), dapat diketahui nilai Fhitung yang diperoleh
adalah 15,310, lebih besar dari Ftabel yang sebesar 2,82, dengan nilai signifikansi 0,00 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Alfamart Area Kebon Kacang.
Temuan ini mendukung hipotesis H4 dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohanes
(2022), yang menunjukkan bahwa motivasi, lingkungan kerja, dan stres kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Manajemen Sumber Daya
Manusia.

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Produktivitas Kerja (Y) karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. 2) Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. 3) Berdasarkan hasil
penelitian, diketahul bahwa Stres Kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan Alfamart Area Kebon Kacang. 4) Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa secara simultan, Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Stres
Kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan
Alfamart Area Kebon Kacang.
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